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"Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempuwrna), sebelum
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu
najkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya™ (QS. *Ali-"Imran ; 92)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agame dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/uw/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa
penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak diiarmbangkan
ba b be
et
l - ta t te
[ 5 ia § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
&
c ha h ha (dengan titik di bawah)
2 kha kh ka dan ha
C
dal d de
-
|
3 zal z zet (dengan titik oi atas)
ra r er B
J
: zak Z zet
J
sin 5 es
L.F‘
R syin ) s dan ye
o Y Y ¥
P sad 5 es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
I ta i te (dengan titik di hawah)




L 7a zZ zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
¢ gain g ge

3 fa i ef

G gl g i ki

B kaf k Ka

J lam l el

, mim m cm

o nun n en

P wawu W we

i ha h ha ﬁ
. hamzah ' apostrof

e ya Y ye

dui

- = ~
LA L L

1} Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya Lérupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a A
= kasroh i 1
% dammah u U




Contoh: L_-S'

:};‘i’

— kataba

- fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

LAL - yazhabu

J& —sutila

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

| Tandadan | Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
7 Fathah dan ya ai adani |
3 -;- Fathah dan au adanu
wawu
Contoly: :..1:3' - kaifa :J}B — havla

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
08 o ki fathah dan alif a a dan garis di
dtau ya atas
,7: kasrah dan ya i 1 dan garis di
| atas
- dammah dan i u dan garis di
o g wawu atas
Contoh:
JU - qala J= - qfla
(54~ rama J 33 — yaqiilu
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4. Ta Marbutah
Trapslitcrasi untuk ta marbutah ada dua: -
1) Ta maff;zi_fah hidup
‘= marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrch dan
qiammah; transhiterasinya adalah /t/.
2) 1a marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterrsinya
adalah /h/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbitah diikuti oleb kata
yang menggunakan kata sandang af, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh: .
Jub 41 L Raudah al-Atf:l
5520 2zl al-Madinah al-vunawwarah
Tl Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yait 1 huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

\7, - rabbana

s-
J3 —~nazzala

x1i




6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilembangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang vang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandanp yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpiszh dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung,.

Contoh;

J A - ar-rajulu
&l - al-galamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu

terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

Hamzah di awal e Akala
Hamzah di tengah 0yl ta'khuziina
Eamzah di akhir £ 430 an-nau’u

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau karakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dus cara;
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini d=ngan perkata.

Contoh:

SN 4 &1 OVy  : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Oy J_S:ll 14340 : fa aufu al-kaila wa al-mizana
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WAKAF DUKU MENURUT HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Pelaksanaan Wakaf Buku di Perpustakaan Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Purwokerto)

ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil Penelitian Penelitian Lapangan yang berjudul
“WAKAF BUKU MENURUT HITKUM ISLAM (Studi Kasus Pelaksanaan
Wakaf Buku di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islim Negeri Purwok=rto).”
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana Tinjauan Hukum
Islam terhadap Pelaksanaan Wakaf Buku di Perpustakaar. STAIN Purwokerto?

Data yang dihimpun dalam penelitian ini melz lu, c-bsenram interview
dengan Kepala Perpustakaan STAIN Purwokerto dan wawancara juga dengan
beberapa mahasiswa STAIN Purwokerto dan data dokumenter, yang kemudian
dianalisis dengan metode deskriptif dan diambil kesimpulan dengan menggunakan
pola pikir deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan yang Perpustakaan STAIN Purwnrkerio
telah mencanangkan wakaf buku yang merupakan perkembangan wakal yang
selama ini hanya terbatas untuk kepentingan peribadatan seperti pendirian masjid,
mushala, makam dan lain-lain, Dengan perkembangan wakaf yang ada seperti
wakaf buku yang dikelola oleh Perpustakaan STAIN Purwokerto dapat lebih
bermanfaat, mengingat peran dan fungsi Perpustakaan sebagai sumber beroagai
informasi dan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini pihak Perpustakaan STAIN
Purwokerto dalam mencanangkan program wakaf buku sebenamya dalam "slam
telah dibahas begitu juga dengan Undang-undang No. 41 Tahun 2004 juga telah
dibahas. Jadi yang dilakukan oleh Perpustakaan STAIN Purwokerto yaitu dalam
mengelola wakaf uang tersebut diberdayakan berupa buku-buku yang dijadikan
koleksi perpustakaan, yang kegunaanya untuk scbagai sumber/bahan informasi
dan ilmu pengetahuan, hal itu tidak bertentangan dengza agama. Karena ulama
melarang wakaf yang ditujukan membangun.atau mendukung kegiatan maksial
atau yang dilarang agama Islam. Perpustakaan STAIN Purwokerto menjadikan
wakaf dalam bentuk buku tersebut sebagai pelayanan kepada mahasiswa dan
civitas akademika STAIN Purwokerto dalam menggali informasi dan ilmu
pengetahuan.

Kata Kunei: Wakaf Buku, Undang-undang No. 41 Tahun 2004 dan Perpustakaan
STAIN Purwokerto
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Di tengah kebutuhan sosial masyarakat Indonesia dan tuntutan akan
kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini, keberadaan lembaga wakaf menjadi
sangat strategis. Di samping sebagai salah satu aspek ajaran Isiam yang
berdimensi spiritual, wakaf juga merupakan ajaran yang menekankan pentingnya
kesejahteraan ekonomi (dimensi sosial).

Suatu benda atau perbuatan itu tidak terlepas lima perkara, yai‘u wajib,
sunah, haram, makruh, dan mubah. Wakaf adalah suatu akad yang hukumnya
mubah (boleh) dengan demikian perwakafan harus ditunjukan kepada perl:ara
yang baik, bukan yang dilarang oleh agama.'

Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran Islam yang menyangkut
kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibadah ijtima’iyyah (ibadah sosial) yang
tujuan utamanya adalah pengabdian kepada Allah SWT dan ikhlas mencari

ridhonya.

Wakafl dianjurkan oléis {alw.2 karena wakaf merupakan salah satu sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.? Dergan wakaf seseorang akan
memperolch pahala terus menerus, selama benda wahaf tersebut masih digunakan

untuk kemaslahatan umat meskipun orang yang berwakaf telah meninggal *

' Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Wakaf, Ijarak, Syirkah (Bandung : Al-Ma'arif,
1987), h]m 5

4 Muhmnmad Jawad Mughnivah, Figh Lima Mazhab, terj. (Jakana: Lentera, 2001), hlm. 644.
¥ Sulaiman Rasjid, £ iqh Islam, (Jakarta: Sinar Baru Al-Gesindo, 2000), him. 234.



Wakaf menurut arti kata berasal dari bahasa Arab yaitu wacafa vyang
artinya menahan atau berhenti di tempat. Menurut istilah wakaf adalah menahan
harta yang dapat diambil manfatnya tanpa musnah seketika dan untuk
penggunaan yang mubah serta dimaksudkan untuk mendapat keridhoan Allah.*
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 215 ayat 1 disebutkan:

Wakaf adalah perbuatan hukum seseoran; atau kelompok o.ang atau

badan hukum yang memisahkan sebagian dari harta benda miliknya dan

melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau
keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.

Manusia telah mengenal berbagai macam wakaf sejak terbentuknya
tatanan kehidupan bermasyarakat di muka bumi. Setiap masyarakat me yediakan
pelayanan umum yang dibutuhkan oleh manusia secara keseluruhan atau
kebanyakan anggcta masyarakat. Tempat peribadatan adalah salah saw contoh
wakaf yang dikenal olech manusia sejak dahulu kala. Demikian juga mata air,
jalan-jalan, dan tempat-tempat yang sering digunakan masyarakat, namun
kepemilikannya bukan atas pribadi. Karena itu, .idak ada seorangpun yang
mempunyai hak penuh untuk mengatur tempet itu, kecuali ia telah diberi mandat
untuk pengelolaannya seperti para pemuka agama dan juru kunci ®

Shadaqah jariyah merupakan salah satu amal yang selalu mengalir
manfaatnya dan pahalanya, sedangkan inti dari shadaqah jariyah adalnh wakaf
karena manfaatnya berlangsung lama dan dapat diberdayakan untuk masyarakat

umum, Amalan wakaf sangat besar artinya bagi kehidupan sosial, ekonomi,

kebudayaan dan keagamaan, Oleh karena itu Islam meletakkan amalan wakaf

T Imam Subadi, Wakaf Untwk Nescjahteraan Umat, cet.], (Yogyakarnta: Dana Bhakti
Primayasa, 2002), him. 18.

fTim Redaksi Fokusmedia, K11/, (Bandung : Fokusmedia, 2003), him. 68.

“fhid, hlm, 3,



sebagai salah satu ibadah yang amat menggembiralian. Sebagaimana Firman

Allah dalam QS. Al-Imran ayat 92 :

g -

P == = ' &y I":-'..{ "'.-E_..-" ;J' = ":.qu.- ¢""l .u: =
() 2l B0 G e 5205 U o s ke (55 501105 ]

“Kamu sekali-kali tidak akan mendapatkan kebaikan (yong sempurna) sebelum
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai dan apa saja yang kamn
nafkahkan, Maka sesuigguhnya Allah mengetahuinya". (QS.Ali-Imran : 92)

Wakaf di Indonesia terutama pada masa terdahvlu sulit sekali
dipraktikkan, kecuali oleh orang kaya atau yaig mempuryai tarah luas,
sementara orang-orang yang berpenghasilan rendah seclah tidak mempunya:
peluang untuk berwakaf. Harta wakaf tersebut juge hanya dapat dinikmati oleh
orang-orang yang berdomisili di sekitar harta wakaf tersebut berada.” Namun,
belakangan ini di Indonesia sudah dikembangkan wakaf uang / tunai (cash
wagaf) sehingga siapapun berpeluang untuk memperoleh pahala wakaf. Selain
itu, dengan uang yang bersifat fleksibel tersebut juga mengenai
pendistribusiannya tidak mengenal batas dan wilayah jadi dapat dinikmati semua
orang sesuai tujuan wakaf

Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa untuk rengganti benda wakaf yang
dikhawatirkan tidak kekal adalah memungkinkan kekalnya manfaat, sepert
mewakafkan buku-buku dan mushaf di mana yang diambil pengetahuannya sama
halnya mewakafkan dirham dengan dinar. Dengan demikian, jelas bahwa ularna

Hanaiiyah membolehkan wakaf uang. Selain ulama Hanafiyah, imam Az-Zuhri

juga memperbolehkan dinar tersebut sebagai modal usaha. Keuntuagan dari

" Abdul Ghafur Anshari, Hukum Proktek Perwakafan di Indonesia, (Yogyakarta' Pilar
Media, 2005), klm, 89,



usaha tersebut kemudian disalurkan kepada mauvguf ‘afaih. Disamping Imam Az-
Zuhri dan ulama’ Hanafiyah sebagian ulama’ mazhab Syafi’i juga memholehkan
wakaf dinar dan dirham.®

Mengenai v-akaf tunai (cash waaf) pemerintah sudah mengaturnva dalam
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 pasal 28 yang berbunyi : Wagif dapat
mewakafkan benda bergerak berupa uang yang melalui lembaga keuangan
Syari’ah yang ditunjuk oleh menteri.’

Pemanfaatan harta wakafl dapat meliputi setidaknya program-program
yang dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis: (a) bangunan fisik; (b)
peningkatan keilmuan, termasuk perpustakaan; (¢) pendidikan TK sumpai ke
kelas atas sesuali dengan kemampuan; (d) beasiswa; (e) pemberdayaan
masyarakat partisipasi masyarakat / pembinaan keluarga sakinah.'®

STAIN Purwokerto adalah sebuah perguruan tinggi Islam yang *erletak di
Purwokerto Kabupaten Banyumas, STAIN Purwokerto memiliki sebuah
perpustakaan yang berfungsi untuk menunjang sumber informasi ilmu
pengetahuan, teknologi dan kebudayaan para mahasiswa STAIN Purwokerto.
Karena, perpustakaan merupakan pusat terkumpulnya berbagai informasi dan
ilmu pengetahuan baik yang berupa buku maupun bahan rekaman lainnya yang
diulrganiasikan untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat pemakai
perpustakaan. Schingga, Perpustakaan STAIN Purwokertv mencznangkan

nroaram “wakaf buku”. Program wakaf buku ini dimaksudkan untuk mendukung

* Farida Prihatini dkk., Hukum Istam Zakat dan Wakaf, {Jakana: Sinar Sinanti dengan
Fakultas Hukum Ul 2005), him 141.
:UHadi Sctia Tunggal, Undang-Undang I¥akaf, (Jakarts: Harvarindo, 2005), hlm. 12,
A. Qodn Azizy, Membangun Pondasi Ekonomi Umat (Meneropong Prospek
Berkembangnya [onomi Isiam), (Yogyakana: Pusiaka Pelajar, 2004), him. 24.



program penambahan kuantitas dan kualitas koleksi Perpustakaan STAIN
Purwokerto. Program ini khusus diperuntukan bagi mahasiswa yang akan
mendaftar ujian munaqasyah, dengan kata lain wakaf buku ini merupakan syarat
daripada ujian munaqsyah. Adapun syarat untuk wakaf buku ini pihak
perpustakaan telah menentukan syaratnya yaitu wakaf buku diberikan dalam
bentuk buku yang j:dulnya ditentukan oleh Perpustal-aan atau dalam bentuk uang
tunai scbesar Rp. 40.000,- ribu per mahasiswa untuk program Sarjana atav

Diploma."'

Program yang dicanangkan pihak Perpustakaan STAIN Purwokerio
sendiri adalah wakaf buku, akan tetapi setiap mahasiswa yang akan mengikuti
ujian munagsyah diberikan pilihan oleh piliak perpustakaan apakah akan
membeli buku sendiri dengan judul buku sudah ditentukan ataukar dengan
membayarkan uang. Kalau mahasiswa dibebankan dengan membeli buku sendiri,
maka bisa saja pihak perpustakaan memberikan judul buku yang mahal seperti
Tafsir atau Kamus. Akan tetapi, apabila dibayarkan dalam bentuk uang tunai
sebesar Rp. 40.000,- maka mahasiswa juga merasa keberatan karena terlalu
mahal. Sebab, jenis buku yang dipasaran harga berbeda-beda tergantug tebal
buku. Oleh karena it, penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh bagaimana
mekanisme pelaksanaan wakaf buku di perpustakaan STAIN Purwokerto, dalan;
bentuk skripsi yang berjudul WAKAF BUKU MENURUT HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Pelaksanaan Wakaf Buku di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri Purwokerto) yang dalam penelitian ini diteliti pada tahun 2008-

2011,

' Wawancara dengan, Ashyabuddin Selaku Kepala Perpustakaan STAIN Purwokerte, pada
Tanggal 28 Scptember 2011,



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penyusun paparkan, 1aaka akan
menjadi sebuah pokok permasalahan, yaitu : Bagrimana Tinjauan Hukum Islam

terhadap Pelaksanaan Wakaf Buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanazn wakaf buku di
Iperpus:akaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.
2. Manfaat Penelitian
a. Memperkaya pengetahuan bagi penyusun pada khususnya dan bagi
pembaca pada umumnya tentang wakaf buku menurut hukum Islam studi
kasus pelaksanaan wakaf di perpustakaan STAIN Purwokerto.
b. Memperkaya khazanah kepustakaan ilmiah dan sumbangsih penyusun

bagi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto,

D. Telaah Pustaka
Sejauh yang penyusun ketahui, banyak literctur yang membahas tentang
wakaf, akan tetapi belum ada penelitian khusus mengenai wakaf buku: menurut
hukum Islam dalam pelaksanaannya di Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.
Dalam buku karangan Imam Suhadi yang befudul Wakaf Untuk
Kesejahteraan Umat Islam, menjelaskan bahwa benda yang diwakafkan

kemudian akan menjadi milik Allah, dan berhenti dari peredaran atau transaksi



dengan tidak boleh diperjualbelikan, tidak boleh diwariskan dan tidak boleh

disedekahkan.™

Abdul Ghofur Ansheri dalam bukunya Hukum dan Prakiik Perwakofan di

Indonesia menyajikan: bahwa wakaf adalah memberikan manfaat sesuatu, pada
batas waktu keberadaannya, bersamaan dengan tetapnya wakal dalam
kepemilikan wakaf meski hanya (pengandaian saja), seperti perlakuar, pemilik
dengan cara memindahkan kepemilikan kepada yang lain baik dengan tukaran
(tukar menukar) atau tidak, dalam hal ini ulama Malikiyah membolehkan wakaf
yang menggantung (bersyarat)."

Juga Ahmad Rofiq, dalam bukunya Hukum Islam di indonesia,
menerangkan dalam konsideran peraturan pemerintah No. 28 tahun 1977
dijelaskan bahwa wakaf adalah svatu lembaga keagamaan yang dapat
dipergunakan sebagai salah satu sarana guna pengembangan k.hidupan

keagamaan, dalam rangka mencapai kesejaheraan adil dan makmur berasaskan

pancasila."

Buku “Manajemen Wakaf Produktif” karangan Mundzir Qohaf,
menurutnya sebagian ahli figih terdahulu memperbolehkan wakaf uang apabila
dipergunakan untuk hiasan berdasarkan dalil giyas bahwa penyewaan uang untuk
tujuan ini diperbolehkan. Sebagian ada yang membolehkan untuk dipinjamkan

dan sebagian yang lain juga membolehkan untuk diinvestasikan dalam usaha bagi

'* Imam Suhadi, Wakaf untuk Kescjahteraan Ummat, (Yogyakana: Dana Bhakti Prima Yasa,
2002), him. 117,

'* Abdul Ghofur Ansheri, Hukum .. hlm, 10,

" Ahmad Rofiq, [hkum Istam di Indonesia, Cet, 3, (Jakara: PT RajaGrafindo
Persada,1998), him, 34,



untung (mudhorobah) kemudian keuntungannya disalurkan sesuai untuk tujuan
wakaf '

A. Qodri Azizy, dalam bukunya yang berjudul Membangun Fondasi
Lkonomi Umat (meneropong prospek berkembangnya ekonomi Islam', dalam
buku tersebut membahas mengenai harta wakaf sebagai dana umat, yang mana
harus dikelola dan dikembangkan, agar dapat bermanfaat demi kemaslahatan
umat dengan sistem manajemen, bisnis dan ekonomi yang sesuai dengan
syari‘ah, '

Hendi suhendi dalam bukunya Figh Muc malah berpendapat bahwa
syarat-syarat yang berkaitan dengan harta yang diviakafkan ialah bahwa harta
wakaf (mangif) merupakan harta yang bernilai, mili': yang mewakafkan (wagif)
dan tahan lama untuk digunakan, harta wakaf dapat juga berupa apa saja yang
lainnya, yang penting pada harta yang berupa modal tersebut dikelola dengan

sedemikian (semaksimal mungkin) sehingga mendatangkan kemaslahatan’

keuntungan.'”

Dalam bukunya Didin Hafiduddin yang berjudul fsiam Aplikatif, menurut
Imam Mazhab Hanafi bahwa uang yang diwakafkan dapat dijadikan modal usaha
dengan sistem mud wabahisistem bagi hasil lainnya, keuntungan dari brgi hasil
itu diberikan untuk kepentingan umum, sedangkan Didin Hafiduddin berpendapat

bahwa wakaf tersebut dibenarkan secara syari’at, dengan catatan uang tersebut

** Mundzir Qohar, Manajemen Wakaf Produkiif, (Jakana: Kholifah, 2004), hlm, 1,8,
A Qodri Azizy, Membangun ..., him, 57.

'" Hendi Suliendi, Figh Munnm.’ai: (Jakana: RajaGrafindo Persada, 2002), him. 24. .



tetap terjaga dan terpelihara, misalnya disimpan di Lembaga Feuangan Syariah
vang amanah dan profesional, '®

Selain buku-buku di atas, skripsi yang membahas tentang wakaf juga
telal banyak dilakukan seperti:

Skripsi yang berjudul “Menjual Harta Wakaf Menurut Hukuin Islam”,
karya Siti Munawaroh tahun 2003, banyak dijelaskan mengenai pandangan
beberapa ulama tentang penjualan wakaf, analisis dasar hukum menjual harta
wakaf, dan analisis relevansi pendapat para ulama dengan kondisi riil. Skripsi ini
berbeda dengan skripsi yang penyusun sedang teliti, skripsi tersebut merupakan
penclitian kepustakaan yang kajian utamanya adalah menjual harta wakaf,
sedangkan penelitian penyusun adalah mengenai wak af buku.

Kemudian skripsi Nunik Restiani tahun 2004 yang berjudul “Praktek
Pengelolaan Tanah Wakaf” Studi Kasus di Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas, diterangkan bagaimana cara pelaksanaan dan pendaftaran wakaf,
pemeliharaan tanah wakaf, efektivitas pengelolaan tanah wakaf dan problem
optimalisasi tanah wakaf. Objek kajian skripsi ini adalah praktck pengelolaan
tanah wakaf’

Juga skripsi Agisti Susilowati tahun 2007 yang berjudul “Pengalihan
Fungsi Harta Wakaf” Studi Kasus di Dukuh Gondang Desa Gondang Kecamatan
Karangreja Kabupaten Purbalingga, skripsi ini menyimpulkan bahwa mengenai
pengalihan fungsi harta wakaf, ulama berbeda pendapat yaitu: Ulama Hanafiyah

melarang adanya perubazhan dalam bentuk masjid, karena menurut sifatnya

" Didin Hafiduddin, Islam Apiikarif, (Jakana: Gema Insani, 2003), him. 125.



10

masjid dapat dimanfaatkan untuk selamanya tetapi Hanafiyah membolehkan
penukaran benda wakaf selain masjid dengan syarat wagif meinberikan
kebolehan penukaran ketika ikrar wakaf dan apabila dirubah manfaatnya lebih
besar.

Berdasarkan penelusuran beberapa buku dan skrpsi-skripsi yang ada,
nampak bahwa kajian yang dilakukan mengarak kepada teori dan praktek secara
umum. Sedangkan kajian mengenai wakaf buku belum pernah dilakukan oleh
penclitian yang lain, Di sini penyusun ingin memfokuskan kajian penelitiannya
pada mekanisme dan pelaksanaan wakaf buku di Perpustakaan STAIN

Purwokerto.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari segi bidang dan sumber data, penelitian ini merupakan
Jenis penclitian lapangan (field research) di mana penyusun akan
mengumpulkan data dengan cara mendatangi langsung %e lapangan,
masyarakat, kelompok atau lembaga yang menjadi obyek penelitian untuk
mempelajari secara intensif tentang berbagai permasalahan yang 'iteliti,'”
Dalam hal ini peneliti akan mendatangi langsung Perpustakaan STAIN
Purwokerto untuk mengetahui bagaimana mekanisme dan pelaksanaan wakai™

buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto.

*? Sumadi Suryabrata, Metodalogi Penelitian, cel. S, (Jakarta: Rajawali, 1990), hir 23.



)

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Perpustaicaan STAIN Purwokerto yang
terletak di JI. A. Yani No. 40 A Purwokerio. Alasan pemilihan Perpustakaan
STAIN Purwokerto sebagai lokasi penelitian karena Perpustakaar: STAIN
Purwokerte merupakan salah satu lembaga yang menawarkan dan
memprogramken wakaf buku,
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara m=lakukan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomema-fenomena
yang diselidiki.® Di sini penyusun akan melakukan obscrvasi langsung
berkenaan dengan mekanisme dan pelaksanaan wakaf buku di
Perpustakaan STAIN Purwokerto.
b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jslan tarya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan beriandaskan
kepada tujuan penyelidikan.®' Proses wawancara dilakukar dengan
beberapa pihak dari Perpustakaan STAIN Purwokerto yang berkorapeten
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Adapun wawancara akan
dilakukan dengan Asyabuddin selaku ketua perpustakaan STAIN
Purwokerto dan .Marhazal Wafie selaku Staf ITE. Selain wawancara

dengan petugas perpustakaan, di sini juga akan dilakukan wawancara

** Burhan Asofa, Melodologi Penelitian Hukum, (Jakana: Rincka Cipta, 1998), him. 58.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, Jilid 2, cet. 25, (Yogyakana: Andi Offsei, 2000),
him. 193
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dengan mahasiswa yang telah melakukan wakaf buku sebanyak 10
mahasiswa.
Dokumentast

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal ataw. variabel
yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen dan
sebagainya,” Metode ini penyusun gunakan untuk memperoleh data-data
dari sumber berupa catatan-catatan peniirng seperti data-data tertulis

tentang pelaksanaan wakaf buku diperpustakaan STATIN Purwokerto.

4. Sumber Data

d.

Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsang dari
sumber data oleh penyidik untuk tujuan tertentu.”® Dalam hal ini data-data
yang didapat dari observasi, wawancara maupun dokumentasi.

Sumber Data Sekunder merupakan cdata yang menunjang dan muendukung
data primer adalah merupakan data yang terlebih dahulu dikumpulkan dan
dilaporkan orang-orang luar dari penyidik walaupun sesungguhnya asli,**
Yaitu berkaitan dengan praktek wakaf seperti Undang-undang RI No. 41
Tahun 2003 Tentang Wakaf, Wahbah az-Zuhaili, atFigh al-I<lami wa
Adillatuh, Abdul Ghofur Anshori, Hukum dan Praktek Perwakafan di
Indonesia dan Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia Ahmad
Rofik, Hukum Islam di [ndonesia, Imam Suhadi Wakaf wurtuk

Kesejahteraan {/mat dan lain sebagainya.

** Subarsimi Arkunto, Prose... " elition Suatu Pendekatan Prakeek, Edisi Revisi: VI,
{(Jakarta: PT. Rincka Cipla, 2006), him. 231.

* Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah Dasar, Metode dan Teknik, Edisi VII,
{Handngr Tarsito, 1994}, him, 134,

= thid., him. 134,
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5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil dokumentasi, wawancara dan lainnya. Untuk meningkatkan
pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan.

Teknik analisis data yang penyusun gunakan adalah analisis deskriptif
yaitu penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi)
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.*® Dengan pendekatan analisis
induktif yaitu berangkat kasus-kasus bersifat khusus berdasarkan pengalaman
nyata yang kemudian dirumuskan menjadi definisi yang bersifat umum.”’
Karena data yang diwujudkan dalam skripsi ini bukan dalam bentuk angka

melainkan bentuk laporan atau uraian deskriptif kualitatif.

F. Sistematika Penyusunan
Secara keseluruhan dalam penyusunan skripsi ini. Penyusun permudah
pembagian skripsi ini menjadi tiga bagian yaitu : bagian awal, bagian isi dan
bagian akhir.
Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang didalamnya terdiri
dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman

motto, halaman persembahan, kata pengantar, transliterasi dan daftar isi.

* Nocng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitarif, (Yogyakana, Rake Sarasin, 1996), him.
104.

* Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet. X1, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1998), hlm. 18,

X1, . 187 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. I, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 156
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Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima Bab, dimana gambaran mengenai
tiap'Bab dapat penyusun paparkan sebagai berikut:

Bab 1, bab yang membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan istilah, telaah pustaka, tujuan dan manfaat penelitian metode
penclitian, dan sistematika penyusunan.

Bab II, bab yang membahas tentang ketentuan umum wakaf yang
meliputi penﬁenian wakaf, dasar hukum wakaf, rukun dan syarat wakaf, macam-
macam wakaf dan Hal-hal Yang Berkaitan Dengan Ketentuan Hukun Harta
Wakaf

Bab 111, bab yang membahas tentang mekanisme wakaf huku di
perpustakaan  STAIN Purwokerto yang meliputi: yang pertama, sekilas
Perpustakaan STAIN Purwoheiu, terdiri dari sejarah singkat Perpustakaan
STAIN Purwokerto, Visi dan Misi, Struktur Organis-si, Data Pegawai, dan Data
buku. Yang kedua, pelaksanaan wakaf buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto
dan yang ketiga hasil wakaf buku hingga sekarang.

Bab IV, bab yang membahas tentang analisis wakaf buku di per utakaan
STAIN Purwokerto dalam perspektif Hukum Islam. Yang meliputi, analisis
pelaksanaan wakaf >uku di Perpustakaan STAIN Purwokerto, kemudian analisis
hukum Islam terhadap wakaf buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto.

Bab V, bab pewtup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.



BAB I

KETENTUAN UMUM WAKAF

Harta benda ternyata mempunyai kedudukan yang sangat penting, tetapi
sekaligus rawan dalam kehidupan manusia. al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah sangat
wewpeniatikan  terhadap segala hal yang ada sangkut pautnya dengan harta
kelkayaan. Kaitannya dengan harta kekayaan, Islam membawa seperangkat hukum,
antara lain: kewarisan, zakat, infaq, shadaqah, hibah, dan wakaf

Wakaf scbagai salah satu bentuk pelepasan harta kekaya.n yang
dimaksudkan untuk membangun sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh
masyarakat dan untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan manusia.

A. Pengertian Wakaf
Wakaf menurut bahasa arab berarti “a/-habsi?, yang berasal dari kata
kerja  habasa-yahbisu-fabsan.  menjauhkan orang dari sesuatu atau
memenjarakan. Kemudian kata ini berkembang menjadi “#abbass” dan berarti

mewakafkan harta karena Allah.' Perkataan wagf nienjadi wakaf dalam bahasa

Indonesia berasal dari kata kerja bahasa Arab i3y - ik - Lib 3 berarti yang

“berdiri, berhenti”,? Kata wakaf sering disebut juga dengan habs’ Dengan

demikian, kata wakaf itu dapat berarti berhenti, menghentikan dan danat pula

' Muhammad Fadlullah dan B. TH. Brondgeest, Kamus Arab-Melayu (Jakana: Balai Pustaka,
him, 116-117.

* Mahmud Yunus, Kanms Arab-Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agun; 1990),
hlm, 503.

* Sayyid Sabiq. Fighu Sunah (Lebanon; Dir al-* Arabi, 1977). him. 148

15
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berarti menahan, Pengertian menahan dihubungkan dengan harta kekayaan,
itulah yang dimaksud wakaf dalam bahasan ini,

Dalam bahasa Arab, istilah wakaf kadang-k «dang bermakna objek atau
benda yang diwakafkan (al-mauguf bili) atau dipakai dalam pengertian wakaf
scbagai institusi seperti yang dipakai dalam perundang-undangan Mesir. Di
[ndonesta, term wakaf dapat bermakna objek yang diwakafkan atau institusi.?

Menurut istilah meskipun terdapat perbedaan penafsiran, disepakati
bahv-a makna wakaf adalah menahan dzatnya benda dan memanfaatkan hasilnya
atau menahan dzatnya dan menyedekahkan manfaatnya® Adapun perbedaan
pendapat para ulama figh dalam mendefinisikan wakaf diakibatkan o'¢h cara
penafsiran dalam inemandang hakikat wakaf Perbedaan pandangan tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut:®
1. Abu Hanifah

“Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut hukum, tetap
milik si wakaf dalam rangka mempergunakan manfaatnya untuk kebajikan.”
Berdasarkan definisi itu maka pemilikan harta wakaf tidak lepas dari si vagif
bahkan ia dibenarkan menariknya kembali dan ia boleh menjualnyz. Jika si
wagif wafat, harta tersebut menjadi harta warisan buat ahli warisnya. Jadi
yang timbul dari wakaf hanyalah “menyumbangkan manfaat”, Karera itu
mazhab Hanafiyah mendefinisikah “wakaf adalah tidak melakukan suatu

tindakan atas suatu benda, yang berstatus tetap sebagai hak milik, dengan

' Juhaya S. Praja, Perwakafan di Indonesia: Sefarah, remikiran, Hukum dan
Pericmbangnnn va (Bandung: Yayasan Piara, 1993), him, 6,
* Abu Zalirah, Mubadarat ff af- Waqf(Beirut: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1971), hlm, 41,

® Wahbah az-Zuhaili, al-Figh at-fslami wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), him,
7599,
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menyedekahkan manfaatnya kepada suatu pihak kebajikan (sosial), baik
sekarang maupun akan datang”.”
Imam Maliki

MaZzhab Maliki be.poalapat bahwa wakaf itu tidak melepaskan harta
yang diwakafkan dari kepemilikan wagif namven wakaf tersebut mencegah
wagifmelakukan tindakan yang dapat melepaskan kepemilikannya atas harta
tersebut kepada orang lain dan wagqif berkewajiban menyedekahkan
manfaainya serta tidak boleh menarik hartanya untuk digunaan oleh
mustahig {penerima wakaf), walaupun yang dimilikinya itu berbentuk upah,
atau menjadikan hasilnya untuk dapat digunakan seperti mewakafkan uang.
Wakaf dilakukan dengan mengucapkan lafal wakaf untuk masa tertentu
sesuai dengan keinginan pemilik. Dengan kata lain, pemilik harta menahan
benda itu dari penggunaan secara kepemilixan, tetapi membolehkan
pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebajikan, yaitu pemberian manfaat benda
secara wajar sedang benda itu tetap milik si wagif Perwakafan ite berlaku
untuk suatu masa tertentu, dan karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai
wakaf kekal (selamanya).®
MaZzhab Syafi’i, [Tambali dan Sebagian Hanafiyah

Ma;‘r.hah ini berpendapat bahwa wakaf adalah mendayagunakan harta

untuk diambil manfaatnya dengan mempertahankan dzat benda tersebut dan
memutus hak wagifuntuk mendayagunakan harta tersebut. Wagsftidak boleh

melakukan apa saja terhadap harta yang diwakafkan. Berubahnya status

! Ihid,
% Ihid , him, 7600,
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kepemilikan dari milik seseorang, kemudian diwakafkan menjadi milik Allah.
Jika waqif wafat, harta yang diwakafkan tersebut tidak dapat diwarisi oleh
ahli waris. Wagif menyalurkan manfaat harta yang diwakafkannya kepada
mauqul ‘alaih (orang yang diberi wakaf) sebagai sedekah yang mengikat, di
mana wagi/ tidak dapat melarang menyalurkan sumbangannya tersebut.
Apabila waqif melarangnya, maka gad/ berhak memaksanya agar
memberikannya kepada mawguf ‘alafh.  Karena itu, majhab ini
mendefinisikan wakaf adalah melakukan suatu tindakan atas suaw benda,
yang berstatus sebagai milik Allah SWT, dengan menyedekalkan manfaatnya
kepada suatu kebajikan (sosial).’

Dari ulama’ Ilanafiyyah, Imam Sarkhesi mendefinisikan wakaf yang

bersumber dari Abu Hanifah :

S R PN e

“Menahan haria dari jangkauan (kepemilikan) orang lain”

Walau definisi wakaf berbeda antara satu dan yang lain, tetapi definisi
iersebut nampaknya berpegang pada prinsip bahwa benda wakaf pada
hakikatnya adalah pengekalan dari manfaat benda wakaf itu,

Dalam KHI pasal 215, disebutkan bahwa wakaf adalah pertuatan
hukum seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan
sebagian dari benda miliknya dan melembagakan urituk selama-lamanya guna

kepentingan ibadah atau keperluan umum lainya sesuai ajaran Islam.'"

27.

? Ibid , him. 7601,
* Syamsuddin al-Sirkhasi, al-Mabsi, Tuz 11 (Bairit: Dirul Kutib al-* Alamiyah, L1}, him.

" Lihat Kompitasi [fukum Istam Pasal 251,



19

Dalam PP nomeor 28 tahun 1977 pasal 1 ayat 1, disebutkan bahwa
wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau badan hukum yang

memisahkan darn  harta kekayaannya untuk selama-lamanya untuk

kepentingan peribadatan atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran
Islam "

Dalam Undang-undang No. 41 Tahun 2004 pasal 1 bahwa wakaf
adalah perbuatan hukum wagifuntuk memisahkan dan meyerahkan sebagian
harta benda miliknya untuk dimanfaatkan seiamanya atau untuk janpka waktu
tertentu  sesuai  dengan kepentinganya guna keperluan ibacah dan
kesejahteraan umum menurut syariah. '

Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
wakaf adalah suatu tindakan mencegah atau penahanan terhadap harta
kekayaar} seseorang atau badan hukum dengan kekalnya benda tersebut untuk
diambil manfaatnya guna kepentingan ibadah atau keperluan ummm lainya
sesual de!ngan ajaran Islam,

Dari beberapa definisi di atas tampak bahwa definisi zakat itu
beragam, perbedaan yang perlu digarisbawahi adalah mengenai apakah benda
Iwakaf harus lepas dari wagif’ sebagaimana yang diketengahlzan oleh Syafi’i,
[Tambali dan sebagian ulama Ianafiyah ataukah benda yang divrakafkan

A tersebut masih milik wag/f sehinpgga dapat menjadi harta warisan dan dapat

ditarik kembali. Jika wagif menghendakinya sehingga tidak kekal,

'* Lihat Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemeriniah Nomor 28 Tahun 1977 Tentang
Perwakafan Tanah Milik.

" Lihat UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf,
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sebagaimana yang dikemukakan oleh Hanaii ‘ataukah sebagaimana yang
dikemukakan oleh Maliki yang menganggap wakaf tidak terlepas dari
kepemilikan wagif dan boleh dibatasi waktunya (tidak untuk selamanya).
Dalam hal ini penulis lebih setuju dengan pendapat Syafi’i aan yang
sependapat dengannya karena benda wakaf itu memang harus terlepas dari
wagif sebagaimana esensi dari definisi wakaf yaitu memberikan suatu harta
kekayaan harus menjadi milik umat untuk dimanfaatkan zatnya dan bukan
1agi menjadi milik dari si wagif namun si wagif hanya akan mendapatkan
imbalan berupa pahala dari Allah SWT, Karena setelah si wagif mewakafkan
harta bendanya maka terputuslah hubungan dengan hartanya tersebut.
Putusnya hubungan seseorang dengan hartanya sekaligus timbulnya
hubungan baru seseorang dengan pahala ($awab) dari Allah sebab ia telah

berwakaf

B. Dasar Hukum Wakafl
Walaupun wakaf yang dimaksud dalam kajian ini tidak dijelaskan secara
eksplisit di dalam Al-Qur'an, namun demikian ada bebeiapa ayat yang
memerintahkan agar manusia berbuat kebajikan k:pada masyarakat. Adapun

yang dijadikan ladasan hukum perwakafan adalah:

1, Al-Qur'an

T T A R TR s <R
cty B O 50 o 19583 U 08 L Tpmas (55 2311065 )

e
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“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna). sebelum
katmu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang
kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya” (QS. ‘Al

imran : 92)
LT et A Lo o e st . T R T e P
“Hai orang-orang yang beriman, rukuw'lah kamu, sujudlah kamnu, sembahlah

Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.”

(QS. Al-Hajj : 77)

. Hadis

T wimne iefe Mo W medbenwns Bab dooongun Aoon o ugoy [ S
T J., ‘,J..J:.._.Lf»d1 U’.Loa.ﬂl (_E‘j,-u-J ol J we &) P oA 5_5!'&"'
o L] - L - -] A I 8 " :-:

o i e LG Bl @O 1 WAL B Ak g5l 0 oy
it b, 5 ey

“Dari Abu Hurairah bahwasannya Rosulullah SAW bersabda Apabila manusia

meninggal dunia putuslah pahala semua amalnya kecuali tiga macam amal yaitu

sodaqoh jariyah, ilmu yang bermanfaatdan anak yang sholeh yarg selalu

mendoakannya.”

Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan Hadis yang dikemukakan di atas, ada
anjuran yang mengandung perintah yang tidnk harus dilakukan. Perintah
wakaf di sini tidak menunjukkan wajib, sebab wakaf kalau dihukumi wajib,
berarti memaksa kepada orang yang mempunyai harta untuk berwakaf.

Perintah ini hanya mubah (boleh), yang dapat memberikan dorongan kepada

“Al-Ilmam Abi al-Husaini Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusaifi an-Naisabug, Sahilhy Mustim,

(*Arabiyah: Darul Kutobi as-Sunnah, 136 M), TI: 14,

JF"I
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orang-orang yang mempunyai harta untuk beribadah melalui wakaf. Dengan
demikian, dapat dikemukakan bahwa status hukum wakaf adalah mubah,
yakni merupakan perbuatan yang sangat mulia dan akan diberi pahala atau
imbalan bagi siapa yang melakukannya, sehingga tidak dibebani dosa jika
tidak melakukannya. Dengan demikian, perbuatan wakaf adaiah merupakan
anjuran dalam syart’at Islam.

Di Indonesia terdapat beberapa aturan yang mengatur masalah
perwakafan tanah milik, seperti yang dimuat dalam buku Himpunan
Peraturan Perundang-undangan Perwakafan tanah yang diterbitkan oleh
Depertemen Agama RI, yang dapat diinventarisasi sebagai berikut: '*

1. UU no. 5 tahun 1960 tanggal 24 September 1960 tentang Peraturan Dasar
Pokok-pokok Agraria. Pasal 49 ayat (1) memberi isyarat bahwa
“Perwakafan Tanah Milik dilindungi dan diatur dengan peraturan
pemerintah”.

2. Peraturan Pemerintah No. 10 tahun 1961 tanggal 23 Maret 1961 tentang
Pendaftaran Tanah. Karena peraturan ini berlaku umum, maks terkena
juga didalamnya mengenai pendaftaran tanah wakaf.

3. Peraturan pemerintah No. 38 tahun 1963 tanggal 19 Juni 1967 tentang
Penunjukan Badan-badan hukum yang dapat mempunyai Hak Milik Atas
Tanah. Dikeluarkan ini karena sebagai realisasi dan apa yang cimaksud

oleh pasal 21 ayat (2) UUPA.

" Depanemen Agama, Himpunan Peratuaran Perundang-undangan Perwakafan Tanah
Milik (Jakana: Bagian Proyck Peningkatan Zakat dan Wakaf, 2002), hlm, ix-xi.
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Peraturan Pemerintah No.28 tahun 1977 tanggal 17 Mei 1977 tentang

Perwakafan Tanah Milik,

. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 6 tahun 1977 tanggal 26 November

1977 tentang Tata Pendafiaran Tanah Mengenai perwakafan tanah milik.
Peraturan Menteri Agama No. 1 tahun 1978 tentang Feraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemarintah No.28 tahun 1977 tanggal 10 Jznuari
1978 tentang Perwakafan Tanah Milik.

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 12 tahun 1978 tanggal 3 Agustus
1978 tentang Penambahan Ketentuan Mengenai Biaya pendaftaran Tanah
untuk Badan-badan Hukum tertentu pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri No. 2 tahun 1978,

[ntruksi bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 1 tahun
1978 tanggal 23 Januan 1978 tentang pelaksanaan Peraturan Pemerintah
No. 28 tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik.

[ntruksi Mentri agama No. 3 tahun 1979 tentang petunjuk pelaksanaan
Keputusan Menteri Agama No.73 tahun 1978 tentant pendelegasian
Wewenang kepada Kanwil Depag Propinsi/setingkat untuk mengangkat
dan memeberhentikan setiap kepala Kator Urusan Agama Keccamatan
sebagai Pejabat Pembuat Akata lkrar Wakaf (PPAIW).

Intruksi Menteri Agama No.3 tahun 1987 tentang Bimbingan dan

pembinaan kepada Badan Hukum Keagamaan sebagai MNadir dan Badan

hukum Keagamaan yang memiliki tanah.
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Intruksi Menteri Agama No. 3 tahun 1989 tentang pembuatan Axta Lkrar
Wakaf dan Persetifikatan TanahWakaf.

lntmi;ﬁsi menteri Agama dan Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 4
tahun 1990 tentang Setifikat Tanah Wakaf

Keputusan Dirjen Bimas dan Urusan Haji No. 15 tahun 199C tentang
penyempurnaan formulir dan pedoman pelaksanaan formuir dan
Pedn;nan Pelaksanaan Peraturan-peraturan tentang Perwakafas tanah
milik.

Surat Edaran  Dirjen  Bimas dan Urusan Haji  No.
D.11/5/HK/007/901/1989 tentang Penunjuk Perubahan Satatus/Tukar
menukar Tanah Wakaf.

Surat Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 630.1-2782 tentang
pelaksanaan Persetifikatan Tanah Wakaf.

Untuk menciptakan tertib hukum dan administrasi wakaf guna

melindungi harta benda wakaf, Pemerintah dengan persetujuan Dewan

Perwakilan Rakyat pada tanggal 27 Oktober 2004 telah mengesahkan dar.

niemberlakukan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tah»n 2004

tentang wakaf Undang-Undang Wakaf terdiri atas 11 Bab dan 71 Pasal.

Dengan adanya aturan dan dasar hukum wakaf di atas, maVa dapat

disimpulkan bzhwa negara Indonesia sangat konsern terhadap adanya

perwakafan, melindunginya dan mengaturnya dengan Undang-undang dan

peraturan pemerintah

TT i ST
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C. Syarat dan Rukun Wakaf
Adapun syarat-syarat wakaf yang bersifat umum adalah sebagai berikut:

1. ‘Wakat" t:idak dibatasi dengan waktu tertentu, sebab wakaf berlaku untuk
selamanya,

2. Tujuan wakaf hendaknya jelas, seperti mewakafkan sebidang tanah untuk
masjid, mushala, pesantren, pekuburan (makam) dan yang lainnya.

3. Wakaf harus segera dilaksanakan setelah si wagif mewakafkan harta
bendanya, karena dikhawatirkan akan terjadi suatu peristiwa yang
menjadikan batalnya wakaf.

4. Wakaf merupakan perkara yang wajib dilaksanakan tanpa adanya hak khiyar
{(membatalkan atau melangsungkan wakaf yang telah dinyatakan), sebab

pernyataan wakaf berlaku seketika dan untuk selamanya. '¢
|

Adapun rukun wakaf adalah sebagai berikut:
1. Wagif{. 23 y) atau orang yang mewakafkan

Pada hakikatnya amalan wakaf adalah tindakan fabarry’
(mendermakan harta benda), karena itu syarat seorang wakif adalnh cakap
melakukan tindakan tabarru” artinya, sehat akalnya, dalam keadaan sadar,
tidak dalam keadaan terpaksa/ dipaksa, dan telah mencapai umur baligh
Disampilng itu, wagif benar-benar pemilik harta yang diwakafkan can harta

itu harus bebas dari beban hutang pada orang lain.'” Kalaupun ada, beban itu

'® Hendi Suhendi, Figh Mwamalah (Jakara: PT RajaGrafindo Persada, 2002), him,
242-243.

'" Muhammad Daud Ali, Sistent Ekonomi Isiam: Zakat dan Wakaf, Cet.1 {Jakarta: UI Press,
1988), hlmn. 85.
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harus dilunasi terlebih dahulu supaya dengan tindakan itu wagif tidak

merugikan orang lain.

A:dapun syarat-syarat wagifmenurut pasal 217 KHI yaitu:

a. Badan-badan hukum Indonesia dan orang atau orang-orang yang telah
dewasa dan sehat akalnya serta yang oleh hukum tidak terhalang untuk
melakukan perbuatan hukum, atas kehendak sendiri dapat mewakafkan
benda miliknya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan
vang berlaku,

b. Dalam hal badan-badan hukum, maka yang bertindak untuk dan atas
namanya adalah pengurusnya yang sah menurut hukum (Ps. 3 PP.
N0.28/1997)

Dalam kaitan ini, tidak ada ketentuan yang mengharuskan seorang
waqilharuslah seorang muslim. Oleh sebab itu, orang non muslim pun dapat
melakukan wakaf sepanjang ia melakukannya sesuai dengan ketentuan ajaran
Islam, dan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, sifat wak: f adalal
fabarry’ (melepaskan hak milik tanpa mengharap imbalan), sehingga dulam

pelaksanaannya tidak diperlukan adanya gabuf dari orang yang menerima '®

2. Mauquf (< 4 4 ) atau benda yang diwakafkan
Syarat-syarat bagi sesuatu (barang) yang diwakafkan ialab bahwa
harta wakaf (mauguf) merupakan harta yang bernilai, milik yang
mewakafkan (wagifj dan tahan lama untuk digunakan. Harta wakaf dapat

juga berupa uang yang dimedalkan, berupa saham, pada perusahaaa dan

" Sayyid Sabiq, Figh al- Sunnak, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1), him. 522,
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berupa ‘:'apa saja yang lainnya, yang penting pada harta yang berupa modal
ialah dikelola dengan sedemikian rupa (semaksimal mungkin) sehingga
mendatangkan kemaslahatan atau keuntungan.'”

Golongan Malikiyah dan Syi’ah, membolehkan wakaf benda-benda
yang ht;rgcrak, sebab menurut mereka wakaf itu boleh bersifat sem=ntara dan
haleh ﬁula bersifat selama-lamanya. Bahkan ulama Malikiyah berpendapat
bahwa segala sesuatu yang dapat dimiliki baik berupa benda atan manfaat
dari suatu benda, binatang, makanan atau emas dapat uijadikan wakaf, Jika
wakaf itu bersifat sementara maka harta wakaf itu tidak disyaratkan tidak
berubah-ubah. Jika wakaf itu selamanya dan benda yang bergerak itu dapat

ditukar dengan benda yang lain asal benda itu dapat dimanfaatkan sesuai

dengan tujuan wags/dalam mewakafkan hartanya.™®
. Mauguf ‘alaih (<le 3 453 40)

Unwk menghindari penyalahgunaan wakaf, maka wagif perlu
menegaskan tujuan wakafnya, Apakah harta yang diwakafkan itu untuk
menolong keluarganya sendiri sebagai wakaf keluarga (wag/f abli) atau untuk
fakir miskin, dan lain-lain atau untuk kepentingan umum (waqf khairi) yang
jelas tujuannya adalah untuk kebaikan, mencari keridhaan Allah Jan untuk

mendekatkan diri kepada-Nya. Kegunaan wakaf bisa untuk sarana ibadah

"* Hendi Suhendi, Figh..., him. 243,
** Departemen agama, Hmu Figh, Jilid TII (Jakarta: Proyck Pembinaan Prasarana dan Sarana

Perguruan Tinggi Agama/l ATN, 1985), hlm 224,
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murni dan bisa juga untuk sarana sosial keagamaan lainnya yang lebih besar

manfaatnya.”!
4. Sigat ( “o) atau ikrar/ pernyataan wakaf

Pernyatan wagifyang merupakan tanda penyerahan barang ctav benda
yang di;.,vaka['ka.n itu, dapat dilakukan dengan lisan atau tulisan. Dengan
.pernyataan itu tanggallah hak wag/fatas benda yang di1.:\#:31%(:1fkaru'lya.22

lkrar adalah pernyataan kehendak dari wagifuntuk mewakafxan tanah
atau berlida miliknya (Pasal 1 (3) PP No. 28/1977 jo. Pasal 215 (3) KHI).
Secara teknis, ikrar wakaf diatur dalam pasal 5 PP 28/1977 jo. pasal 218 KHI:
(1) Pihak yang mewakafkan tanahnya harus mengikrarkan kehendaknys
secara jélas dan tegas kepada Nadir dihadapan Pejabat Pembuat Akta Ikrar
Wakaf (PPAIW) sebagaimana dimaksud pasal 9 ayat (2) yang kemudian
menuangkannya dalam bentuk Akta Ikrar Wakaf (AIW) dengan dsaksikan
oleh sel&urang—kurangnya 2 (dua) orang saksi, (2) Dalam keadaan terteitu,
penyimpangan dari ketentuan dimaksud dalam ayat 1 dapat dilaksanakan

setelah terlebih dahulu mendanat persetujuan Menteri Agama
S. NadirWakaf ( -2 _23 _;) atau pengelola wakaf

Pada umumnya di dalam kitab-kitab figh tidak mencatumkan Nadir
wakal sebagai salah satu rukun wakaf, Ini dapat dimengerti, karena wakaf

adalah ibadah rabarrs. Namun demikian memperhatikan tujuan wakaf yang

* Ahmad Rofiq, Sigh Kontekstual: Dari Normalif ke Pemaknaan Sosial, Cet 1(Y sgyakart.y;
Pustaka Pelajar, 2004), him. 323.

:I: Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Istam: .. hlm, 87,
= Ahmad Rofiq, Figh Kontekstual: Dari..., him. 325.
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ingin melestarikan manfaat dari benda wakaf, maka kehadiran Nadir sangat
diperlukan.®*

Nadir menurut pasal 9 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2004 adalah :
a. Perseorangan
b, organisasi; atau
¢. badan hukum.,

Adapun syarat-syarat MNadir menurut pasal 10 Undang-Undeng

Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 adalah:

a. Perseorangan sebagaimana dimaksud dalam pasal ¢ huruf a hanya dapat
menjadi Nadirapabila memenuhi persyaratan :
1) Warga Negara Indonesia;
2) Beragama Islam;
3) Dewasa,
4) Amanah,
5) Mampu secara jasmani dan rohani; dan
6) Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum.
b. Organisasi sebagai mana dimaksud dalam pasal 9 huruf b hanya dapat
menjadi Nadir apabila memenuhi persyaratar, |
1) Pengurus organisasi yang bersangkutan -nemenuhi persyaratan nadir

perscorangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1); dan

* Ahmad Rofiq, [fukum Islam di fndenesia, Cet 3 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1998), him, 498,
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2) Organisasi yang bergerak di bidang sosial, pendidikan,
kemasyarakatan dan/atau keagamaan Islam.
3) Badan hukum sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 huruf c hanya
dapat menjadi nadirapabila memenuhi persyaratan :
a) Pengurus badan yang bersangkutan memenuhi persyaratan nadir
perseorangan scbagaimana dimaksud pada pasal ayat (1); dan
b) Badan hukum Indonesia yang diben.uk sesuai dengan peraturar

perundang-undangan yang berlaku; dan

¢) Badan hukum vyang bersangkutan bergerak di bidang sosial
pendidikan, kemasyarakatan, dan/atau keagamaan Islam.

Tugas padir menurut pasal 11 Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004

adalah:
1. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf;

2. mengelola dan menegembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan,

fungsi, dan peruntulannya;
3. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf:

4. melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia. >

D. Macam-macam Wakaf
1. Macam-macam wakaf berdasarkan tujuannya

Wakaf berdasarkan tujuannya terbagi dalam tiga macam, yaita :

* Lilin Undang-undang No. 41 Tahun 2004 Pasal 11,
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u. Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khair) yaitu wakaf yang
dibuat untuk memenuhi kebutuhan orang-orang yatim, orang terlantar,
orang buta, dan orang malang. Begitu pula wakaf dapat diciptakan untuk
pemliharaan masjid, sekolah-sekolah, rumah-rumah sakit, tanah kuburan,
dan tempat-tempat lain dalam skup kemaslahatan masyarakat.?®

b. Wakaf keluarga (/i) yaitu wakaf yang khusus diperuntukan bagi orang-
orang tertentu, seorang atau lebih, baik ia keluarga wagsf maupun orang

g
lain,

c. Wakaf gabungan (Musytarak): yaitu apabila tujuan wakafnya untuk
umum dan keluarga secara bersamaan *®
2 Macam-rlnacam wakaf berdasarkan batasan waktunya
Wakaf dalam batasan waktu terbagi dalam dua macam, yaitu
a. Wakaf abadi, yaitu apabila benda wakafnya berbentuk barang yans
bersifat abadi, seperti tanah dan bangunan dengan tanahnya atau barang
bergerak yang ditentukan oleh wakif sebagai wakaf abadi dan produkiif,
di mana sebagian hasilnya untuk disalurkan sesuai tujuan wakaf,
Sedangkan sisenya untuk biaya perawatan wakaf dan mengganti
kerusakannya.
b. Wakaf sementara: yaitu apabila barang yang diserahkan berupa barang

yang mudah rusak ketika dipergunakan tanpa memeberi syarat untuk

mengganti bagian yang rusak. Wakaf sementara juga bisa dikarenakan

* Rahman [. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syarih), Cet. 1 (Jakana: PT
RajaGrafindo Persada, 2002), him. 432.

*" Muhammad Daud Ali, Sistens Ekonomi Islam: .. hlm, 89.
* Mundzir Qohaf, Manafemen Wakaf Produkeif; Cer1 (Jukana: Kholifah, 2005), him.161.
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oleh keinginan wagif yang memberi batasan-batasan waktu ketika
mewakafkan barangnya‘w
3. Macam-macam wakaf berdasarkan penggunaanya
Dalam renggrunaan wakaf dapat terbagi dulam dua macam, yaitu :

a. Wakaf langsung : yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk
mencapai tujuan, seperti Masjid untuk sholat, sekolah untuk belajar
mengajar, rumah sakit untuk mengobati orang sakit, dan lain sebagainya.

b. Wakal produktif : yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk
kegiatan produksi dan hasilnya diberikan sesuai dengan tujuan v-akaf, >

Pembagian wakaf di atas juga sejalan dengan pendapat para ahli figh,
bahkan mereka menyepakati semua macam wakaf yang telah disebirt di atas,
kecuali wakaf sementara karena keinginan wakaf yang ditemukan tanya

dalam figh mazhab Maliki dan Abu Hanifah saja.

E. Hal-hal Yang Berkaitan Dengan Ketentuan Hukum Harta Wakaf
1. Perubahan status harta wakaf
P\;ienuml Pasal 40 Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 2004, bahwa
harta benda wakaf yang sudah diwakafkan dilarang:(a) dijadikan jamiran (b)
disita (c) dihibahkan (d) dijual (e) diwariskan (f) ditukar (g) dialihkan dalam
Ibemuk pengalihan hak lainnya.
Pasal 41 menambahkan (1) Ketentuan sebagaimana dimaks d dalam

pasal 40 huruf f dikecualikan untuk kepentingan umum sesuai dengan

* Ibid , him, 162.
¥ 1bid, him, 163.
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rencana umum tata ruang (RUTR) berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan tidak bertentangan dengan syariah. (2)
Pelaksanaan ketentian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya dapat
dilakukan setelah memperoleh izin tertulis dari menteri atas persetujuan
Badan Wakaf Indonesia.(3) Harta benda wakaf yang sudah diubah statusnya
karena ketentuan pengecualian sebagaimana ditaaksud pada ayat (1) wajib
ditukar dengan harta benda yang manfaat dan nilai tukar sekurang-kurangnyz
sama dengan harta wakaf semula. (4) ketentuan mengenai perubahan status
harta benda sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur
lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah,

Dalam penggantian harta wakaf, ulama mazhab Hanafi men.bolehkan
penukaran benda wakaf tersebut dalam tiga hal, 1) apabila wagif memberi
isyarat akan pembolehan menukar tersebut ketika mewakafkannya, 2) apabila
benda wakaf itu tidak dapat lagi dipertahankan, dan 3) jika kegunaan benda
pengganti wakaf itu lebih besar dan lebih bermanfaat.*!

Ulama mazhab Maliki membedakan jenis harta wakaf dalam
kaitannyé dengan penjualan harta tersebut, yaitu: 1) apabila haita wakaf
berwujud masjid, maka tidak boleh dijual, 2) apabila harta itu berbentuk harta
tidak bergerak, maka tidak boleh dijual sekalipun hancur dan tidek boleh
diganti dengan jenis yang sama, tetapi boleh dijual dengan syarat dibelikan

lagi sesuai kebutuhan untuk memperluas masjid atau jalan umum, dan c)

1 Ahmad Rofiq, Hukum Islam... hlm. 519,
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dalam bentuk benda lain dan hewan, apabila manfaatnya tidak ada lagi boleh
dijual dan hasil penjualannya dibelikan barang atau hewan sejenis. "

Ulama Syafi’i pada umumnya membatus; secara ketat penukaran atau
penjua]aﬁ harta wakaf. Hanya dalam keadaan yang sanzat terpaksa saja harta
wakaf itu dapat ditukar atau dijual, seperti suatu masjid telah rusak perlu
diganti, atau karena ada suatu kepentingan umum yang perlu diadahkan
sehingga‘ suatu tanah wakaf harus ditukar, seperti karena akan dibangun jalan
di tempat tanah wakaf itu, maka pemerintah menukarnya dengan tanah yang
lain.?

Ulama mazhab Hambali mengatakan: apabila penduduk ai sekitar
masjid itu pindah, sehingga tidak ada lagi yang shalat di masjid tersebut, atau
tidak mencukupi warga setempat tapi tidak mungkin diperluas atau dibangun
sebagiannya, kecuali dengan menjual sebagiannya, maka boleh dijucl, Selain
itu, jika ada sesuatu dari masjid itu tidak bisa dimanfaatkan kecuali dengan
menjualnya, maka boleh dijual >

2. Pengelolaan dan Pengembangan Harta wakaf

Dalam Bab V Pasal 42 Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 2004,
menycbutkan bahwa Nadir wajib mengelola dan .nengembangkan harta
benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi dan Feruntukannya. Dalam Pasal
43 discbutkan bahwa, (1) pengelolaan dan penge nbangan harta benda wakaf

oleh Nadir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 dilaksanakan sesyai

* Abdul Aziz Dahlan, Enstklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Bary Van Hoeve,1998),
him. 1909,

* Departemen Agama, Himpunan Peratuaran..., him, 234,
*' Muhamimad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2002), him, 666.
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dengan prinsip Syari’ah. (2) Pengelolaan dan pengembangan harta benda
wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara produktif. (3)
Palam hal pengelolaan dan pengembangan harta benda wakal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diperlukan penjamin, sehingga diperlukan lembaga
penjamin syari’ah,

Dalam pasal 44 Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 2004
disebutkan bahwa dalam pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf,
dilarang melakukan perubahan peruntukan harta benda wakaf kecuali atas
dasar izin tertulis dari Badan Wakaf Indonesia.

. Badan Wakaf Indonesia

Dalam Pasal 47 Undang-Undang RI Nomor 41 Tahua 2004
menycbutkan bahwa, (1) dalam rangka memajukan dan mengenvangkan
perwakafan nasional, dibentuk Badan Wakaf Indonesia. (2) Badan Wakaf
Indonesia merupakan lembaga independen dalam melaksanakan tugasnya.

Dalam Pasal 49 (1) Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 2004,
Badan Wakaf Indenesia memepunyai tugas dan wewenang : (a) melakukan
pembinaan terhadap Nadir dalam mengelola dan mengembangkan harta
benda wakaf; (b) melakukan pengelolaan dan pengembangan har.a benda
wakaf berskala nasional dan international; (3) memberikan persetujuan dan/
atau izin atas perubahan peruntukan dan status harta benda wakaf: (d)
memberhentikan dan mengganti Nadir, (e) memberikan persetujuan atas
penukaran benda wakaf (f) memberikan saran dan pertimbangan kepada

pemerintah dalam menyusun kebijakan di bidang perwakafan,
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4. Pembinaan dan Pengawasan
Dalam Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 2004 nasal 63
disebutkan bahwa, (1) Menteri melakukan pembinaan dan per.gawasan
terhadap penyelenggaraan wakaf untuk mewujudkan tujuan dan fungsi
wakaf, (2) khusus mengenai pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Menteri mengikutsertakan Badan Wakaf Indonesia; (3) pembinaan dan
pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilakukan

dengan memperhatikan saran dan pertimbangan }fajlis Ulam. Indonesia,




BAB III
MEKANISME WAKAF BUKU DI PERPUSTAKA AN

STAIN PURWOKERTO

A. Sekilas Perpustakaan STAIN Purwokerte

B

Sejarah singkat Perpustakaan STAIN Purwokerto

Sejarah Perpustakaan STAIN Purwokerto lahir bersamaan dengan
lahirnya lembaga pendidikan tersebut. Perpustakaan STAIN Purwolerto
berdiri bersamaan dengan berdirinya Fakultas Tarbiyzh IAT Sunan Kalijaga
Yogyakarta Purwokerto dari tahun 1964-1994, Tahun 1994-1997, lembaga
tersebut beralih merjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semar:ng yang
berkedudukan di Purwokerto. Pada tahun 1997 berubah status menjadi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.!

Perpustakaan STAIN Purwokerto dari tahun ke tahun mengalami
perubahan yang signifikan baik gedung, koleksi maupun layanannya,
Awalnya perpustakaan hanya menempati sebuah ruangan kecil, xemudian
menempati ruangan baru seluas 50 m’® (sekarang kantin). Setelah itn saripai
dengan akhir tahun 2000 Perpustakaan menempati gedung tersendiri yang
sekarang digunakan sebagai gedung olah raga dan gelora budaya. Sejak bulan
Januari 2001, Perpustakaan menempati gedung seluas 550 m® yaug terdiri
dari dua lantai. Kemudian pada tahun 2009 d'lekukan penambahan gedung

sebelah timur seluas 450 m? sampai sekarang. Perluasan gedung tersebut

' Wawancara aengan, Ashyabuddin Selaku Kepala Perpustakaan STAIN Purwokerto, pads

Tanggal 1 Februar 2012,
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dikarenakan bertambahnya animoe pengunjung Perpustakaan yang selalu
meningkat dan adanya penambahan koleksi setiap tahunnya.?

Dari segi koleksi, Popustakaan selalu membina koleksinya agar
mampu memenuhi kebutuhan pemakai baik untuk kepentingan pendidikan,
pengajaran, penelitian maupun pengabdian pad. masyarakat. Koleksi yang
dibangun bukan hanya dari segi kuantitas, namun juga jenis, macam dan
kualitas koleksi. Sebagai sarana penelusuran informasi, telah tersedia catalog
on-line’

Dengan semakin bertambahnya koleksi, sarana, prasarana daa
pegawai, perpustakaan bertekad untuk memberikan layanan prima kepada
para pemustaka. Disamping itu, Perpustakaan juga bertekad untuk mencapai
visinya, yailu untuk menjadi pusat informasi penclitian agama dan budaya di
wilayah Banyumas dan sekitarnya.

2. Fungsi Tugas Pokok dan Tujuan Perpustakaan

Perpustakaan STAIN Purwokerto sebagaimana Perpustakaan
pergumaﬁ tinggi pada umumnya mempunyai peran dan fungsi penting antara
lain:*

a. Sebagai pusat ilmu pengetahuan dan pembelajaran (Library Centered
Teaching)

b. Sebagai pusat penelitian literature (Library Research)

* Tim Penyusun, Bukw Panduan Perpustakaan STAIN P-irwokerto, (Purwokerto: STAIN
Purwokertio, 2011), him, 1.

* fbid., him. 2.
* Ihid
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c. Sebagai tempat rekreasi cultural dengan menyediakan bahan bacaan
ringan/ilmiah popular dan karya fiksi (Library Recreation)
d. Sebagai sumber inspirasi
e Sebagail pusat penelitian ilmiah
Tugas pokok perpustakaan adalah menghimpun, mengolah,
menyimpan, melayankan, dan melestarikan sumber-sumber informas.’
Adapun tujuan perpustakaan adalah:®
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi baik staf
pengajar, mahasiswa, maupun tenaga administrasi
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan
¢. Menyediakan ruangan belajar yang nyaman dan kondusif
d. Menyediakan jasa pinjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis bahan

pustaka

. Visi dan Misi

Visi yang dibangun perpustakaan adalah menjadi pusat informasi
penelitian dan pendidikan di bidang ilmu, agama dan budaya.”

Adapun misi yang diemban adalah menyediakan akses sumber
informasi bidang ilmu, agama dan budaya secara efektif dan efisien guna
mendukung pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian pada
masyarakat, para civitas akademika STAIN Purwokerto kuususnya

masyarakat pada umumnya.®

3 thid

& Ibid , hlm, 2-3,
7 tbid., hm. 3.

# thid., hlm. 3-4,
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4 Struktur Organisasi
Berdasarkan statuta STAIN Purwokerto, Perpustakaan dipimpin oleh
seorang kepala yang bertanggungjawab langsung kepada Ketua STAIN dan
di bawah koordinasi Pembantu Ketua 1. Guna mendukung efektivitas keria,

maka perpustakaan membuat struktur organisasi intern sebagai berikut:®

KEPALA
BIDANG BIDANG BIDANG
LAYANAN LAYANAN AUTOMASI
TEKNIS PENGGUNA JARINGAN

5. Gedung
Perpustakaan menempati gedung berlantai dua seluas 550 m® dengan
perincian sebagai berikut:"
Lantai I terdiri atas:
a. Counter Pengunjung
b. Lemari Loket Penitipan Tas
r  Ruang Koleksi
d. Ruang Sirkulasi
e. Ruang Kepala
f. Ruang Pengolahan

g. Ruang Layanan Teknis

° fhid,, hlm. 5.
' Hasil Observasi di Perpustakaan STAIN Purwokerto Pada Tanggal 2 Februari 2012,



41

h. Gudang
i, Toilet
Lantai II terdiri atas:
a. Ruang Petugas Layanan Referensi
b. Ruang Koleksi Referensi
¢. Ruang Audio Visual dan Internet
d. Ruang koleksi hasil penelitian (Skripsi, Thesis, Disertasi, makalah
dosen, dan laporan penelitian)
e. Ruang Baca
f. Toilet

6. Data Koleksi

Koleki Perpustakaan STAIN Purwokerto terdiri atas koleksi buku,
jurnal, majalah, surat kabar, CD-Room, Kliping Artikel, Brosur, leflat,
newsiefter, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, karya ilmiah dan lain-
lain, Sebagian dari koleksi tersebut bersifat terzetak dan printed electronic
atau digital meliputi buku-buku di bidang ulimul qur’an, ulumul hadis,
aqidah, figh, sosiologi Islam, dakwah Islam, filsafat Islam, sejarah Islam dan
Kajian-kajian Islam lainnya. Juga, koleksi di bidang penelitian, psikologi,
hukum, pendidikan, bahasa, sastra dan lain-lain, baik berbahasa Indonesia,
Inggris maupun Arab."!

Jumlah keseluruhan koleksi adalah sebagai berikut:

a. Buku . 7.898 Judul, 40.290 Eksemplar

b. Koran 1 6 Judul

" Tim Peovusun, Buku Panduan..., him, 5,




c. Skripsi

d. CD.Room

e. VCD

f. Laporan Penelitian
g. Makalah Dosen
h. Majalah

.. Jurnal

1675 Judul Dilayar.ian

1123 Judul tidak Dilayankan
9 Judul

41 Judul

30 Judul

50 Judul

23 Judul

42 Judul

Jumlah Koleksi Digital :

a. Skripsi
b. Jurnal

c. Gambar
d. Video

e. E-Book
f.  Audio
g, Artikel

h. Tugas Akhir

779 Judul
54 Judul
30

41 Judul
34 Judul
31 Judul
6 Judul

6 Judul

42

B. Mekanisme Pelaksanaan Wakaf Buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto

Perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dapa:

menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa. Perpustakaan mempunyali

peranan penting sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan yang

sekaligus menjadi tempat rekreasi yang menyenangkan dan menyegarkan.
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Perpustakaan memberi kontribusi penting bagi terbukanya informasi tentang ilmu
pengetahuan. Sedangkan perpustakaan merupakan jantung bagi kehidupan
aktifitas akademik, karena dengan adanya perpustakaan depat diperoleh data atau
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan iliu pengetahuan.
Untuk memperbaiki kondisi tersebut, perpustakeéan harus menjadi sarana
aktiffinteraktif dan menjadi tempat dihasilkannya berbagai hal baru.

Perpustakaan melayani masyarakat termasuk mahasiswa, dengan layanan
yang memadai dan memuaskan. Jenis layanan tersebut meliputi: 2
. Menyediakan fasilitas untuk pengembangan individu dan kelompok dar

tarbagai tingkat pendidik

2, Memberikan pelayanan jasa untuk memperoleh informasi
3. Sebagai pusat pengembangan kebudayaan
4. Sebagai pusat pungembangan hobi dan rekreasi

Di samping fungsi di atas, perpustakaan juga memiliki peran. Fungsi dan
peran merupakan kesatuan rangkaian kegiatan yang harus dijalankan secara
bersamaan dan menyeluruh oleh sebuah perpustakaan. Peran tersebut
menghubungkan dengan kedudukan, tugas dan fungsi perpustakaan. Peran yang
paling utama adalah memberi informasi dari berbagai ilmu dan disiplin ilmu
1. Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang menghubungksn aniara

sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam koleksi
perputakaan dengan pemakainya

2. Sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan komunikasi antara

sesama pemakai dan antara penyelenggaraan perpustakaan dengan
masyarakat yang dilayani

e Nocrhavati Soedibyo, Pengelolaan Perpustakaan, (Bandung: Alvmni, 1987), hlia. 51-103,
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3. Sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca, kegemaran membaca,
kebiasaan membaca dan budaya baca melalui penyediaan berbagai bahan
bacaan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat

4, Sebagai fasilitator, mediator dan motivator bagi mereka yang ingin mencari
memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta pengalamnnya

5. Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen pengembangan dan agen
kebudayaan umat manusia

6. Sebagai lembaga pendidikan non formal bagi anggota masyarakat dan
pengunjung perpustakaan

7. Sebagai pembimbing dan memberikan konsutasi kepadu pemaxai atau
melakukan pendidikan pemakai (wser education)

8. Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap dalam
keadaan baik

9, Sebagai ukuran (harometer) atas kemajuan masyarakat dilihat dari intensitas
kunjungan dan pemakaian perpustakaan

10, Secara tidak langsung perpustakaan yang berfungsi dan dimanfaatkan dengan
baik d?Pat ikut berperan dalam mengurangi dan mencegah kenakalan
remaja. -

Olch karena begitu pentingnya fungsi dan peran perpustakaan baik bagi
masyarakat pada umumnya dan khususnya bagi siswa, mahasiswa dan civitas
akademika STAIN Purwokerto mencanangkan adanya wakaf buku guna
mendukung program penambahan kuantitas dan kualitas koleksi Perpnstakaan
STAIN Purwokerto.

Program ini khusus diperuntukan bagi mahasiswa yang akan mendaftar
ujian munaqasyah bagi program S1 maupun yang akan melaksanakan ujian tugas
akhir bagi Diploma 3, dengan kata lain wakaf buku ini merupakan syarat untuk
mahasiswa yang akan melaksanakan ujian untuk memperoleh gelar sarjana

maupun ahli madya.

Adapun syarat-syarat Wakaf Buku di Perpustakaan STAIN Pu-wokerto

adalah sebagai berikut:"*

" Sutamo NS, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakaria: Yayasan Obor [ndonesia, 2003), him,
68-69,



I. Seluruh Mahasiswa yang akan mengikuti mun.qasyah dan wisuda atau
pelepasan diwajibkan untuk memberikan wakaf buku ke Perpustakaan;

2. Wakaf Buku diberikan dalam bentuk buku yang judulnya ditentukan oleh
Perpustakaan atau dalam bentuk uang tunai sebesar Rp. 40.000,- untuk
program S1 dan program Diploma.

3. Surat keterangan wakaf buku diberikan apabila mahasiswa yang bersangkutan
telah menyerahkan buku/uang ke Perpustakaan.

Dengan adanya program wakaf buku ini, diharapkan koleksi perpustakaan
semakin bertambah, karena masih ada banyak koleksi buku yang belum dimiliki
di perpustakaan,

Mengenai ketentuan wakaf buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto,
mahasiswa hanya menerima ketentuan yang berlaku. Apalagi semenjak | rogram
wakaf buku dilaksanakan belum pernah terjadi mahasiswa mewakafkan buku
dalam bentuk buku, karena mahasiswa hanya tahu bahwa wakaf buku berupa
uang tunai sebesar Rp. 40.000,- karena apabila mahasiswa mau mewakafkan
buku dalam bentuk buku yang telah ditentukan oleh pihak perpustakaan,
mahasiswa khawatir akan ditentukan dengan judul buku yang harganya jauh lebih
mahal dibandingkan dengan memberikan uang tunai sebesar Rp. 40.000,-
sehingga lebih baik mahasiswa tanpa bertanya terlebih dahulu ke pihak

perpustakaan, mahasiswa langsung memberikan wakaf buku dalam bentuk uang

tunai."

" Wawancara dengan, Ashyabuddin Selaku Kepala Perpustakaan STAIN Purwokeiio, pada
Tanggal 2 Februan 2012,

'* Wawancara dengan Eko Yuli Miswanti, Salah Sam Alumni Mahasiswa STAIN '
Purwokerto Jurusan Syariah Angkatan 2006,
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C. Hasil Wakaf Buku Hingga Sekarang di Perpustakaan STAIN Purwokerto

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penyusun mendapatkan data
mengenai jumlah hasil wakaf buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto dari
tahun 2008 hingga tahun 2011 dengan jumlah buku mencapai 255 judul buku 756
eksemplar.

Dari data tersebut di atas mengenai daftar wakaf buku dapat disimpulkan
bahwa dari program yang dicanangkan sejak tahun 2008 sampai sekarang
perpustakaan STAIN Purwokerto sudah menghasilkan buku sebanyak 255 judul
buku dengan perincian jumlah buku yang tersedia bermacam-macam ada satu
Judul sebanyak 10 eksemplar, 5 eksemplar, bahkan ada yang cuma 1 eksemplar.
Namun, itu semua sudah menunjukkan bahwa uang yang disetorkan cleh

mahasiswa sudah dapat dibuktikan dengan adanya judul buku-buku di atas.




BABIV
ANALISIS WAKAF BUKU DI PERPUSTAKAAN STAIN PURWOKERTO

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Analisis Pelaksanaan Wakaf Buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto

Dalam konteks negara Indonesia, wakaf telah dikenal dan dilaksanal:an
sejak agama Islam masuk ke Indonesia. Sebagai salah satu lembaga Islam, wakaf
telah menjadi salah satu penunjang perkembangan masyarakat Islar Hal ini
dikarenakan sebagian besar rumah ibadah, Perguruan Tinggi Islam, dan lembaga-
lembaga keagamaan Islam lainnya dibangun di atas tanah wakaf,

Wakafl sebagai pranata keagamaan yang memiliki potensi dan manfaat
ckonomi yang perlu dikelola secara efektif dan efisien untuk memajuk=n umum
sehingga memerlukan peraturan yang pasti. Oleh karena itu, dikeluarkan sebuah
peraturan baru yaitu Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wrakaf. Ini
merupakan Undang-undang pertama yang secara khusus mengatur wakaf dalam
lingkup yang lebih luas dan tilal. (. batas hanya pads wakaf tanah milik saja.

Wakaf menurut pasal 1 UU No.41 Tahun 2004 adalah perbuatan hukum
wagifuntuk memisahkan atau menyerahkan sebagiai, harta benda miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepentingannya untuk ibadah atau kesejahtrazn umum menurut syari’ah.
Selanjutnya, dijclaskan dalam UU No. 41 tahun 2004 pasal 16 bahwa harta benda
wakaf terdiri dari bi:nda tidak bergerak dan benda bergerak. Benda tidak bergerak
contohnya hak atas tanal, bangunan, atau bagian hangunan, tanaman dan benda

lain yang berkaitan deigan tanah serta hak milik atas rumah susun, Sedangkan
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benda bergerak contohnya adalah uang, logam mulia, surat berharga, kendaraan,
hak atas kekayaan intelektual dan hak sewa.

Hal ini mengindikasikan bahwa wakaf sengat banyak dengan beragam
bentuk dan jenisnya. Bahkan mencakup semua jems harta benda. Di antara benda
wakaf terschut adalah wakaf pokok tetap berupa tanah pertanian dan bukan
pertanian, Ada juga yang berupa wakaf gedung baik untuk dipergunakenr secara
langsung untuk tujuan wakaf seperti masjid, sekolah, rumah sakit dan
perpustakaan, maupun wakaf bangunan untuk pemukiman dan ruko sebagai
wakaf produktif’

Wakaf harta benda bergerak yang dijadikan pokok tetap menurut
pengertian ekonomi modern, juga banyak dilakukan olech kaum muslimin, seperti
alat-alat pertanian, mushaf al-Quran, sajadah untuk riasjid, buku untuk
perpustakaan umum dan perpustakaan masjid.?

Perpustakaan STAIN Purwokerto merupakan perpustakaan satu-satunya
yang terdapat di STAIN Purwokerto. Perpustakaan STAIN Purwokerto
sebagaimana Perpustakaan perguruan tinggi pada umumnya mempunyai peran
dan fungsi penting antara lain:

1. Sebagai pusat ilmu pengetahuan dan pembelajaran (Library Centered
Teaching)

2. Sebagai pusat penelitian literatur (Library Resea~ch)

3. Sebagai tempat rekreasi cultural dengan 1nenyediakan bahan bacaan

ringan/ilmiah popular dan karya fiksi (Library Recreation)

! Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: Khalifa, 2005), him, 29,
* Thid,
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4, Sebagai sumber inspirasi
5. Sebagai pusat penelitian ilmiah®

Mengingat peran dan fungsi dari perpustakaan tersebut dapat dikatakan
bahwa Perpustakaan merupakan jantung universitas. Perpustakaan merupakan
sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan para mahasiswa.

Karena itu, perpustakaan merupakan pusat terkump.ilnya berba sai infoimasi dan

ilmu pengetahuan baik yang berupa buku maupun bahan rekaman lainnya yang

diorganiasikan untuk dapat memenuhi kebutihan masyarakat pemakai
perpustakaan, Schingga, Perpustakaan STAIN Purwokerto mencanangkan
program “wakaf buku”.

Adapun syarat-syarat wakaf buku di perpustakaan STAIN Purwokerto
adalah sebagal berikut;

1. Seluruh Mahasiswa yang akan mengikuti munaqasyah dan wisuda atau
pelepasan diwajibkan untuk memberikan wakaf buku ke Perpustakaan.

2. Wakaf Buku .liber’kan dalam bentuk buku yang judulnya ditent::kan oleh
Perpustakaan atau dalam bentuk uvang tunai sebesar Rp. 40.000,- untu.
program S1 dan program Diploma.

3. Surat keterangan wakaf buku diberikan apabila mahasiswa yang bersangkutan
telah menyerahkan buku/uang ke Perpustakaan. *

Program wakaf buku ini dimaksudkan untuk mendukung program

penambahan kuantitas dan kualitas koleksi Perpustakaan STAIN Purwolerto.

' Tim Penyusun, Buku Pandiuan Perpustakaan STAIN Purwokerto (Purwokerto: STAIN
Purwokerto, 2011}, him. 2.

* Wawancara dengan, Ashyabuddin Selaku Kepala Perpustakaan STAIN Purwokerto, pada
Tanggal 2 Februari 2012,
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Karena masih banyak koleksi buku yang belum dimiliki di perpustakaan STAIN
Purwokerto.

Walaupun pihak perpustakaan memberikan syarat wakaf buku diberikan
dalam bentuk buku yang judulnya ditentukan oleh Perpustakaan atau dalam
bentuk uang tunai sebesar Rp. 40.000,- untuk program S1 dan program Diploma,
namun realitasnya, mahasiswa langsung memberikan uvang tunai sedesar Rp.
40.000,- mengingat apabila beli buku sendiri di toko buku mahasiswa merasa
kesulitan.

Dengan demikian, dalam rangka meningkat<an peran wakaf dalam perlu
terus dikembangkan wakaf tunai (uang), karena memiliki kekuatan yang bersifat
umum di mana setiap orang bisa menyumbangkan hartanya tanpa batas-batas
tertentu. Demikian juga fleksibilitas wujud dan pemanfaatnya dapat menjangkau
seluruh potensi untuk dikembangkan secara maksimal,

Sebenarnya substansi wakaf tunai telah lama muncul dalam kajian figh
klasik, sekalipun seiring dengan munculnya revitalisasi figh muamalah dalam
perspektif maqasid as-syari sk (filosofis dan tujuan syari’ah) yang bermuara pada
al-masfaliah mursalah termasuk upaya mewujudkan kesejahteraan sosial. Karena
realita saat ini, hal ini sudah banyak dilakukan, di mana telah muncul berbagai
macam bentuk baru dalam wakaf uang dan yang sejenisnya. Maka, bentuk baru
wakafl uang juga disebabkan oleh munculnya berbagai bentuk baru dalam
investasi dan munculnya berbagai bentuk metode dalam mengelola ekonomi.®

Menurut Ulama Hanafiyah, wakaf benda bergerak itu mendatangkan

pengetahuan. Sedangkan sumber pengetahuan itu tidak Lertentangan dengan

** Mundzir Qahaf, Manajemen..., him. 199,
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nash. Ulama Hanaliyah menyatakan bahwa untuk mengganti benda wakaf yang
dikhawatirkan tidak kekal adalah memungkinkan kekalnya manfaat. Menurut
mereka memanfaatkan buku-buku dan mushgf di mana yang diambil adalah
pengetahuannya, hal itu sama dengan mewakafkan dinar dan dirham.®

Pentingnya pengembangan wakaf sebugai salah satu pranata dalam Islam
serta legitimasinya dapat dilihat dari ayat al-Qur’an surat ‘Ali-‘Imra. ayat 92

yang menyebutkannya :
= o P * B & ". = . 4 E lg_, - J,: -
ey BTEP c0h o Toaad Ly T8 L Tshad (35 1 JE

@24

“"Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna) sebelum
kamu menafkalkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja ) ang «amu
nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.”

Wakaf vang tunai membuka peluang yang unik bagi penciptaan investasi
di bidang keagamaan, pendidikan dan pelayanan sosial, karena pendapatan yang
diperoleh dari pengelolaan wakaf vang tunai dapat dibelanjakan untuk berbaga.
tujuan yang berbeda seperti buku, mushaf, dan lain sebagainya.’

Setelah penyusun mengadakan observasi dengan beberapa mahasiswa
yang telah melakukan wakaf buku, berbagai pandangan keluar dari mereka.
Sebagai contoh ada yang berpendapat bahwa wakaf buku adalah suatu perbuatan
yang baik. Karena wakaf buku merupakan amal yang tidak ada putus pahalanya.
Seldangkan wakafl buku vang diprogramkan oleh Perpustakaan STAIN

Purwokeric setuju-setuju saja, namun menurutnya tidak setuju deng21 adanva

® Farida Prihatini, dkk, Hukun Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: Papas Sinar Sinant, 2003),
hlm 114

’ Mannan, Sertifikasi Wakaf Tunai: Sebuch Inovasi Instrumen Keuangan Istam (Depol:
CIBER bekerjasama dengan PKTTI-UL, tt), hlm. 36-37,
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wakaf uang. Menurutnya dia menginginkan bukan dalam bentuk uang akan tetapi
dalam bentuk buku,®

Mahasiswa yang tidak setuju dengan wakaf uvang, karena kurang
mendapatkan informasi yang cukup. Sesuai dengan ketentuzn yang diberikan
oleh pihak Perpustakaan STAIN Purwokerto bahwa wakaf buku diberikan dalam
bentuk buku yang judulnya ditentuakn oleh Perpustakaan atau dalam bentuk vang
tunai sebesar Rp. 40,000,- untuk program S1 dan program Diploma. Sehingg:
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kurang memahami ketentuan dari pihak
Perpustakaan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wakaf merupakan suatn

bentuk ibadah. Program yang dicanangkan Perpustakaan STAIN Furwokerto

‘dalam bentuk wakaf buku juga merupakan perkembangan wakaf yang selama ini

hanya terbatas untuk kepentingan peribadatan seperti pendirian masjid, mushala,
makam dan lain-lain. Dengan perkembangan wakaf yang ada seperti wakaf buku
vang dikelola cleh Perpustakaan STAIN Purwokerto dapat lebih bzrmanfaat,

mengingat peran dan fungsi Perpustakaan sebagai simber berbagai informasi dan

ilmu pengetahuan.

. Analisis Hukum Islam Terhadap Wakaf Buku di Perpustakaan STAIN

Purwokerto

Wakaf adalah menahan harta baik secara abadi maupun sementara, dari

segala bentuk tindakan pribadi, seperti menjual dan memberikan wakaf atau yang

* Wawancara dengan Akhmad Ragil B (Mahasiswa Jurusan Syariah Prodi MUA Angkatan

20035, Pada Tanggal 25 Maret 2012).
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lainnya, untuk tujuan pemanfaatannya atau hasilnya secara berulang-ulang bagi
kepentingan umum atau khusus, sesual dengan tujuan yang disyarutkan cleh
wagifdan dalam batasan hukum syariat.”

Dengan definisi ini, wakaf bisa diaplikasikan pada barang ateu manfaat
atau hak bernilai materi, karena semua itu adalah termasuk harta. Karena tujuan
amal kebaikan sangat banyak dan tidak bisa dibatasi. Kondisi ekonomi dan sosial
yang baru dan selalu berubah membutuhkan kepentingan-kepentingan baru yang
tidak ada batasnya. Maka bentuk wakaf juga banyak muncul sg¢jalan dengan
beﬁambahnya kepentingan-kepentingan baru yang harus dipenuhi. Masyarakat
kontemporer telah menciptakan kepentingan umum yang sangat beryak dari
berbagai bentuk amal kebaikan.

Di sisi lain para ulama maZzhab berbeda pendapat dalam memandang
wakaf barang-barang bergerak. Menurut mazhab Hanbali, wakaf uang tidak sah.
Sementara mazhab Maliki dan Abu Yusuf membolehkannya. Alasan maZhab
Hanbali adalah karena uang tidak bisa dipergunakan kecuali dengan
menghabiskannya. Padahal uang bisa ditukar menjadi barang, sebugaimana
banyak yayasan yang menjalankan usaha bagi untung dengan menggunakan uang
orang lain, begitu juga dengan yayasan yang pemberi uang pinjaman tanpa riba.
Karena itu, penyusun tetap mendukung diperbolehkannya wakaf barang-barang
bergerak, wakaf uvang dan wakaf manfaat. Waka: manfaat ini diperbolehkan
menurut mazhab Maliki dan wakaf hak-hak bernila. materi seperti halnya wakaf

manfaat yang telah ditetapkan dan diperbolehkan oleh lembaga fikih Islam

? Mundzir Qohaf, Manajemen Wakaf..., him, 157,
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melalui organisasi OKI, apabila kepemilikannya jelas dan dapat dikeinbangkan

secara materii], '

[mam Al-Zuhri dan Imam Bukhari, membolehkan mewakafkan dirar dan
dirham. Wahbah Zuhaili menyebutkan bahwa MaZhab Hanafi berpendapat uang
dapat diwakafkan dengan menjadikannya sebaggi modal usaha, kemudian
menyalurkan keuntungan sebagai wakaf atau nang wakaf dibelikan barang,
kemudian barang tersebut menjadi wakaf. Hal ini sesuai dengan hadis d: bawah
ini:

MEES B g, X AL AN 6

"Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin maka dalam pandangan Allah

baik, apa yang dipandang buruk kaum mustintin, maka pandangan Allah pun
buruk. "

Pendapat ini dikuatkan dengan hadits Ibau *Umar yang diriwayetkan An-

Nasai dan Ibnu Majah tentang wakaf benda bergerak.
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“"Umar berkata kepada Nabi SAW “Sesungguhnya aku memiliki seratns sahan

(sebagian tanah) di Khaibar yang aku anggap sangat menarik, aku ingin

menyedekahkannya. Nabi bersabda: tahanlah pokoknya dan sedekahkaniah
buahnya” (HR. An-Nasai dan Tbny Majah)

Selain hadits di atas, Umar juga meriwayatkan dari Bukhar: dan Muslim

yang mendukung adanya wakaf benda bergerak:

P
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163,

1 .
fbid., him. 167.
" Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-flami wa Adillatuh (Dmaskus: Dér Al-Fikr, 1989), hlm

" Ihnu Majah, Sunan fbnu Mgjat Juz Al (Mesin ‘Isa al-Babij al-Halabi, 1,1h), hlm. 801,
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“Dari b Umar ra bahwasannya Umar bin Khattab mendapat bagian sebidang
kebuir di Khaibar, lafu ia datang kepada Nabi SAW untuk meminta nasehat
tentang harta itu, ia berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah
mendapatkan scbidang tanah di Khaibar yang aku belim pernah memperoleh
tanah seperti itu, apa nasehat engkau kepadaku teatang tanah itu?. Rosulullah
menjawab: “Jika engkau man, wakafkanlah tanah iru dan bersedekahian dengan
hasilnya “Berkata ibne Umar: “Maka Umar mewakafkan harta itu dengan art:
hahwa tanah itu tidak boleh lagi dijual, dihib shkan, dan diwariskan. la
menyedekahkan  hasil  harta it kepada orang fakir, kepeda kerabai,
memerdekakan budak pada jalan Allah, orang yang terlantar dan tamu, Tidak
ada dosa bagi orang yang mengurusnya (padir) memakan sebagian harta it
secara patut atan memberi makan asal tidak bermaksud mencari kekayoan.”

Menurut Ulama Hanafiyyah wakaf benda bergerak itu mendatangkan
pengetahuan seperti wakaf kitab-kitab dan mushaf. Menurnitnya pengetahuan
adalah sumber pemaliaman dan tidak bertentangan dengan nash Ulama
Hanafiyyah menyatakan bahwa untuk mengganti benda wakaf yang
dikhawatirkan tidak kekal adalah memungkinkan kekalnya manfaat. Menvrut
mereka mewakafkan buku-buku dan mushaf di mana yang diambil adalah
pengetahuanya adalah sama dengan mewakafkan dinar dan dirham. "

Mengenai wakaf uang di Indonesia, pada saat ini sudah tidak ada masalah
lagi. Pada tanggal 11 Mei 2002 Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia telah

menetapkan fatwa tentang wakaf uang, yang isinya adalah sebagai berikut :

** Abi al-Husaini Muslim Ibnu al Hajjaj al-Qusairi, Sahifi Muslim Juz 1T (Bei it: Dar al-
(Qutb al-* Alawiyah, t.th),, hlm, 235,
" Faricla Prihatini, dkk, Hukun Islam Zakat..., him. 114,
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1. Wakaf uang (Cash Wakaf/Waqf al-Nugnd) adalah wakaf yang dilakukan
seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam l.:ncatuk uarg
tunai.

2. Termasuk ke dalam pengertian uang adalah surat-surat berharga.

3. Wakaf vang hukumnya jawaz (boleh).

4. Wakaf uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hai-hal yang
dibolehkan secara syari.

5. Nilai pokok uang harus dijamin kelestariannya, tidak bolsh dijual,
dihibahkan, dan atau diwariskan.'®

Dalam Undang-undang No. 41 tahun 2004 pasal 28 juga disebutkan
tentang kebolehan wakaf uang vaitu: wagif dapat mewakafkan benda bergerck
berupa uang melalui lembaga keuangan syari’ah yang ditunjuk oleh Menteri.

Apa yang dilakukan oleh pihak Perpustakaan STAIN Purwokerto dalam
mencanangkan program wakaf buku dalam bentuk vang sebenarnya dulam Islam
telah dibahas begitu juga dengan Undang-undang No. 41 Tahun 2004 juga telah
dibahas. Dan kesemuanya membolehkannya demi terlaksananya amal kebaikan
bagi seluruh umat,

Mengingat peran Perpustakaan adalak memberi informasi dari berbagai
ilmu dan disiplin ilmu, seperti terurai di bawah ini:

1. Perpustakaan merupakan media atau jemibatan yang menghubungkan antara

sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam koleksi

perputakaan dengan pemakainya

' Ihic, Wm. 1135,
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Sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan komunikasi antara
sesama pemakai dan antara penyelenggaraan perpustakaan dengan
masyarakat yang dilayani

Sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca, kegemaran membaca,
kebiasaan membaca dan budaya baca meialui penyediaan berbagai bahan
bacaan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat

Sebagai fasilitator, mediator dan motivator bagi mercka yang ingin mencari
memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan sertz pengalamnnya
Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen pengembangan dan agen
kebudayaan umat manusia

Sebagai lembaga pendidikan non formal bagi anggota masyarakat dar
pengunjung perpustakaan

Sebagai pembimbing dan memberikan konsultasi kepada pemakai atau
melakukan pendidikan pemakai (user education)

Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap dalam
keadaan baik

Sebagai ukuran (barometer) atas kemajuan masyarakat dilihat dari | atensitas
kunjungan dan pemakaian perpustakaan

Secara tidak langsung perpustakaan yang berfungsi dan dimanfaatkan dengan

baik dapat ikut berperan dalam mengurangi dan mencegah kenakalan

remaja,'®

68-69.

" sulamo NS, Perpusiakaan dan Masyarakar (Jakana: Yayasan Obor Indonesia, 2003), hlm.
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Dengan demikian, program wakaf buku di Perpustakaan STAIN
Purwokerto diharapkan dapat menambah koleksi perpustakaan. Seperti apa yang
telah dipaparkan di atas bahwa menurut beberapa ulama' wakaf uang boleh
dijadikan apa saja asal nilai pokoknya masih tetap, jadi apa yang dilakukan oleh
Perpustakaan STAIN Purwokerto yaitu dalam mengelola wakaf vang tersebut
diberdayakan berupa buku-buku yang dijadikan koleksi perpustakaan, yang
kegunaanya untuk sebagai sumber/bahan informasi dan ilmu pengetahuan, hal itu
tidak bertentangan dergan agama. Ulama melarang wakaf yang Jitujukan
membangun atau mendukung kegiatan maksiat atau yang dilarang agama Islam.
Perpustakaan STAIN Purwokerto menjadikan wakaf dalam bentuk buku tersebut
sebagai pelayanan kepada mahasiswa dan civitas akademika STAIN Purwokerto
dalam menggali informasi dan ilmu pengetahuan. Jadi hal tersebut, sesuai dengan

tujuan wakaf yang disyariatkan Islam.
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B. Saran-saran
Demi terwujudnya kemaslahatan umum, penulis bermaksud memberikan
saran-saran sebagai berikut
1. Sebaiknya pihak Perpustakaan STAIN Purwokerto lebih mensosialisasikan
mengenai wakaf buku apakah dalam bentuk uaug tunai sebesar Rp. 40.000,-
ataukah dalam bentuk buku yang judulnya sudah ditentukan oleh pihak
Perpustakaan, karena selama ini mahasiswa cuma mengetahui bahwa wekaf
buku hanya dalam bentuk sejumlah vang.
2. Hasil pendayagunaan wakaf buku yang berbentuk uang tunai tersebut harus

. dialokasikan dan dibelikan buku sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut :
Perpustakaan STAIN Purwokerto telah mencanangkan wakaf buku yang
merupakan perkembangan wakaf yang selama _ini hanya terbatas untuk
kepentingan peribadatan seperti pendirian masjid, mushala, makam dan 1ain-lain,
Dengan perkembangan wakaf yang ada seperti wakaf buku yang dikelola oleh
Perpustakaan STAIN Purwokerto dapat lebih bermanfaat, mengingat peran dan
fungsi Perpustakaan sebagai sumber berbagai informasi dan ilmu pengetahuan,
Dalam hal ini pihak Perpustakaan STAIN Purwokerto dalam mencanangkan
pmlgram wakaf buku sebenarnya dalam Islam telah dibahas begitu juga dengan
Undang-undang No. 41 Tahun 2004 juga telah dibahas, Jadi yang dilak.kan oleh
Perpustakaan STAIN Purwokerto yaitu dalam mengelola wakaf uang tersebut

diberdayakan berupa buku-buku yang dijadikan koleksi perpustakaan, yang

kegunaanya untuk sebagai sumber/bahan informasi dan ilmu pengetahuan, hal itu
tidak bertentangan dengan agama. Karena ulama melarang wakaf yang ditujukan
membangun atau mendukung kegiatan maksiat atau yang dilarang agama Islam.
Perpustakaan STAIN Purwokerto menjadikan wakaf dalam bentuk buku tersebut
sebagai pelayanan kepada mahasiswa dan civitas akademika STAIN Purwokerto

dalam menggali informasi dan ilmu pengetahuan.
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B. Saran-saran
Demi terwujudnya kemaslahatan umum, penulis bermaksud mer .berikan
saran-saran sebagai berikut
1. Sebaiknya pihak Perpustakaan STAIN Purwokerto lebih mensosialisasilan
mengenai wakaf buku apakah dalam bentuk uang tunai sebesar Rp. 40.000,-
ataukah dalam bentuk buku yang judulnya sudah ditentukan olch pihak
Perpustakaan, karena selama ini mahasiswa cuma mengetzhui bahwa wakaf
buku hanya dalam bentuk sejumlah vang.
2. Hasil pendayagunaan wakaf buku yang berbentuk uang tunai tersebut harus

dialokasikan dan dibelikan buku sesuai dengan kcbutuhan mahasiswa.
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PEDOMAN WAWANCARA

DENGAN KARYAWAN PERPUSTAKAAN

. Bapaimanakah sejarah singkat Perpustakaan STAIN Purwokerto?

. Apakah Fungsi, Tugas Pokok dan Tujuan Perpustakaan STAIN Purwokerto?

. Apakah Visi dan Misi yang ingin dicapai oleh Perpustakaan STAIN
Purwokerto?

. Bagaimana Struktur Organisasi Perpustakaan STAIN Purwokerto?

. Bagaimana keadaan gedung Perpustakaan STAIN Purwokerto?

. Terdiri dari apa sajakah data wakal mahasiswa di Perpustakaan STAIN
Purwokerto?

. Bagaimana mekanisme pelaksanaan wakal buku di Perpustakaan STAIN
Purwokerto?

; Berapakah hasil buku dari wakal buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto

tahun 2008-20117
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HASIL WAWANCARA

DENGAN KARYAWAN PERPUSTAKAAN STAIN PURWOKERTO

. Bagaimanakah sejarah singkat Perpustakaan STAIN Purwokerto?

Sejarah Perpustakaan STAIN Purwokerto lahir bersamaan dengan
lahirnya lembaga pendidikan tersebut. Perpustakaan STAIN Purwokerto
berdiri bersamaan dengan berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Purwokerto dari tahun 1964-1994. Tahun 1994-1997, ‘2mbaga
tersebut beralih menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisonge Semarang yang
berkedudukan di Purwokerto. Pada tahun 1997 berubah status menjudi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.

Apakah Fungsi, Tugas Pokow uan Tujuan Perpustakaan STAIN Purwokerto?

Perpustakaan  STAIN  Purwokerto  srbagaimana Perpustakaan
perguruan tinggi pada umumnya mempunyai peraa dan fungsi penting antara
lain:

1) Sebagai pusat ilmu pengetahuan dan pembelajaran (Library Centered
Teaching)

2) Sebagai pusa. penelitian literature (Library Research)

3) Scbagai tempat rekreasi cultural dengan menyediakan bahan bacaan
ringan/ilmiah popular dan karya fiksi (Library Recreation)

4y Scbagai sumber inspirasi

5) Sebagai pusat penelitian ilmiah

Tugas pokok perpustakaan adalah menghimpun, mengolah,

menyimpan, melayankan, dan melestarikan sumber-sumber informasi.




Adapun wjuan perpustakaan adalah:

a. Memenuhi keperluan immformasi masyarakat perguruan tinggi baik staf

pengajar, mahasiswa, maupun tenaga administiasi
- b. Menyediakan bahan pustaka rujukan

¢. Menyediakan ruangan belajar yang nyaman dan kondusif

d. Menyediakan jasa pinjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis bahan
pustaka

3. Apakah Visi dan Misi yang ingin dicapai oleh Perpustakaan STAIN
Purwokerto?

Visi yang dibangun perpustakaan adalah menjadi pusat informasi
penelitian dan pendidikan di bidang ilmu, agama dan budaya.

Adapun misi yang diemban adalah menyediakan akses sumber
informasi bidang ilmu, agama dan budaya secara efektil’ dan efisien guna
mendukung pendidikan dan rengajaran, penelitian serta pengabdian pada
masyarakal, para civitas akademika STAIN Purwokerto khususnya
masyurakal pada umumnya.

4. Bagaimana Struktur Organisasi Perpustakaan STAIN Purwokerto?

‘ KEPALA
BIDANG BIJANG BIDANG
LAYANAN LAYANAN AUTOMASI
TEKNIS PENGGUNA JARINGAN




5. Bagaimana keadaan gedung Perpustakaan STAIN Purwokerto?
Perpustakaan menempali gedung berlantai dua seluas 550 m? dengan
perincian sebagai berikut:
Lantai | terdiri atas;
a. Counter Pengunjung
b. Lemari Loket Penitipan Tas
c. Ruang Koleksi
d. Ruang Sirkulasi
¢. Ruang Kepala
f. Ruang Pengolahan
g. Ruang Layanan Teknis
h. Gudang
i. Toilet
Lantai II terdin atas:
a. Ruang Petugas Layanan Relerensi
b. Ruang Koleksi Referensi
c. Ruang Audio Visual dan Internet
d. Ruang koleksi hasil penelitian (Skripsi, Thesis, Disertasi, makalah dosen,
dan laporan penelitian)
¢. Ruang Baca

f. Toilet




6. Terdir dari apa sajakah data koleksi Perpustakaan STAIN Purwokerto?

Jumiah keseluruhan koleksi adalah sebagai berikut:

a. Buku © 7.898 Judul, 40,290 Exsemplar
b. Koran : 6 Judul
c. Skripsi : 1675 Judul Dilayankan

1123 Judul tidak Dilayankan

d. CD.Room ¢ 9 Judul

e. VCD : 41 Judul
f.  Laporan Penelitian ¢ 30 Judul
g, Makalah Dosen 50 Judul
h. Majalah 23 Judul
i. Jurnal ;42 Judul

Jumlah Koleksi Digital :

a, Skripsi ;779 Judul
b. Jurnal ;54 Judul
¢. Gambar : B0

d. Video ;41 Judul
c. LE-Book ¢ 34 Judul
. Audio ;31 Judul
g, Artikel 6 Judul

h. Tugas Akhir : 6 Judul




Bagaimana mekanisme wakaf buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto?
Adapun syarat-syarat Wakat Buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto
adalah scbagai berikut:

1} Seluruh Mahasiswa yang akan mengikuti munagasyah dan wisuda atau
pelepasan diwajibkan untuk memberikan wakaf buku ke Perpustasaan.

2) Wakaf Buku diberikan dalam bentuk buku yang judulnya ditentukan nleh
Perpustakaan atau dalam bentuk uang tunai sebesar Rp. 40.000,- untuk
program S| dan program Diploma.

3) Surat keterangan wakaf buku diberikan apabila mahasis.va yang
bersangkutan telah menyerahkan bukwuang e Perpustakaan.

. Berapakah hasil buku dari wakaf buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto

hingga sckarang ini?

Dari hasil penclitian yang tclah dilakukan, penulis mendapatl zn data
mengenal jumlah hasil wakaf buku di Perpustakaan STAIN Purwokerto dari

tahun 2008 hingga tahun 2011 dengan jumlah buku mencapai 255 judul buku.




PEDOMAN WAWANCARA

DENG.AN MAHASISWA STAIN PURWOKERTO

|. Bagaimana tanggapan anda tentang wakaf buku di Perpustakaan STAIN
Purwokerto dalam bentuk uwang dengan membayar Rp. 40.000 atau dalam

bentuk judul buku yang telah ditentukan ?




HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA

Tanggapan Akhmad Ragil Budianto

Suatu perbuatan yang baik. Karena wakaf buku merupakan amal yang
tidak ada putus pahalanya. Sedangkan wakaf buku yang diprogramkan oleh
Perpustakaan STAIN Purwokerto setuju-setuju saja, namun menurutnya tidak
wwigje dengan adanya wakaf uang, Menurutnya saya menginginkan bukan dalam

bentuk uang akan tetapi dalam bentuk buku.

Tanggapan Ibnu Farobi
Saya menginginkan wakaf tapi dalam bentuk buku dan bukan dalam

bentuk uang,

Tanggapan Eko Yuli

Saya seluju-setuju saja dengan apa vang diprogramkan oleh Pihak
Perpustakaan, karena apabila wakaf dengan buku, mak. buku-buki. yang uibeli
olch mahasiswa kadangkala tidak sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
Karenanya, lebih baitk pihak perputakaan sendiri yang mengelola keuangan

tersebut untuk dibelikan buku yang diinginkan oleh mahasiswa.

Tanggapan Lilis
Saya seluju, karena wakaf perbuatan yang baik dan akan menambah

koleksi perpustlakaan.




Tanggapan Triyana
Wakal buku berbentuk uang untuk perpustakaan STAIN Purwokerto
perbuatan yang menjadikan mahasiswa wajib uanluk mengikuti Aluran

perpustakaan

Tanggapan Harn Astika
Saya setuju, mengikuti ketentuan dari pihak perpustakaan STAIN

Purwokerto.

Tanggapan Retno Ariyanti

Saya scluju denpan aturan dari perpustakaan STAIN Purwokerto,

sebaiknya kita mengikuli saja.

Tanggapan Saad Feriandi
Saya setuju dengan adanya wakaf, karena wakaf adalah perbuatan yang

mulia dan pahalanya akan mengalir lerus,

Tanggapan Septi Pratiwi
Saya setuju dengan wakaf buku dengan membayar vang karena buku-buku

perpustakaan akan bertambah banyak.

Tanggapan Ima Muflihatun

Dengan adanya wakaf buku, kita akan mendapat pahala dan buku

bertambah banyak yang bermanfaat bagi mahasiswa .
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Tlp. 0281-635624, 628250 Fax. 0281-63 6553 www.stainpurwokerio.ac.id
Nomor | S$ti.23/1.Sya/PP.009/ 207/2010 Purwokerto, 22 Desembrr 2010
Lamp. : 1 Lembar
Hal

: Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi

Kepada :

Yth, Dr.Hj. Nagiyvah, M. Ag.
Di
Purwaokerto

Asvalamu'alaikum Wr. Wh.
[
Sesuai dengan hasil sidang penetapan judul skripsi mahasiswa Jurusan
Syari’ah pada hari Selasa, 14 Desember 2010, kami mengusulkan Saudara/i untuk
menjadi pembimbing skripsi mahasiswa:

Nama : Fauziah Rachmawati

WNIM . 052622005

Smt./Prodi . XI/ Muamalah

Judul Skripsi : Wakaf Buku Menurut Hukum Islam (Studi Kasus

Pelaksanaan Wakaf Buku di Perpustakaan 3ekolah Tinggi
£.gama Islam Negeri Purwekerto).

Untuk itu, kami mohon Saudara/i dapat mengisi surat kesediaan terlampir.
Atas kesediaan Saudara/i, kami ucapkan terima kasih.

Wassalan 'alaikum Wr, Wb,




© KEMENTERIAN AGAMA .
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTG
JURUSAN SYARI’AH

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Tlp. 0281-635624, 628250 Fax. 0281-636553 www.stainpurwokerto.nc.id

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan surat penunjukan oleh Ketua Jurusan Syari’ah Nomor:
S$1i.23/1.8ya/PP.00%/ 207 /2010 tentang Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi atas:

Nama : Fauziah Rachmawati
NIM +1 052622005 ;
Smt./Prodi : XI/ Muamalah |
Judul Skripsi i Wakaf Buku Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Pelaksanaan

Wakaf Buku di Perpustakaan S :kolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto).

Saya menyatakan Dbersedin/tidak bersedia*) menjadi pembimbing skripsi
mahasiswa yang bersangkutan.

Pu rwnkcrm,

------------------------------

{m‘:{:ﬁhma

NIP. 19630922 195002 2 001

Catatan : * Coret yang tidak perlu
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KEMENTERIAN A GAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGEII PURWORERTO
JURUSAN SYARI’AH
Jl.Jend.A.Yani No.40A Purwokerto 53126 Telp.0281-635624

REKOMENDASI SIDANG SEMINAR PROPOSAL
UNTUK REVISI SUBSTANSI DAN METODOLOGI PROPOSAL

------------------------------------

T l ASPEK

; "Subst:msi Materi ‘/_ 52;) 5 ; ﬂ z , _th .z‘f :

7. | Metodologi Penclitian /,_, Z o AS M
L1
o |

| —zp cnly P
3. | Teknis Penulisan 'Q '{w Mr 63902.19—1-:-—‘

4. \Lain—Lain = Mmfz.\ -s-'(_z_, ’["’,QW"




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAX TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOXERTO

JURUSAN SYART’AH

JLJend. A Yani No.40A Purwokerto 53126 Telp.0281-635624

= T

BERITA ACARA/ DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

1. Hari/Tanggal amis /v November 201
2, Waktw Jam 0% .00
3, Nama Fauziah Rachmawag:
4. NIM O5dlellooyr
5. Semester/ Jurusan X0/ Syary ‘ah
6. Tahun Akademik 1005
7. Tempat Lab. Jocuson Swaci’ah
8. Peserta seminar (Dalam Tabel)
i No NIM Peserta Angkatan Tarda Tangan
|
1 1
08x3a20(R Rohmetut  Fikroh 2008 %;ﬂ' |
2 g T2
pdszsa0l4 NURMEL/A EunNAHINGy °° ‘—"—lﬁ
3 3 :
082327500 Dy ATt GZ&H 2008 M /{7
4 E 4 P
002 % .0 O IS P-*iilbcnm - ADE 2ecB _,é‘ﬁlz(—»
3 5
a3 38501% MARAS  WEpgy 1oof? ML
| & 5
1, 822 3-8 0o\ ATIns MUCHIERAH S00% ‘@
7 - 7
0325 21626 T Okbifatun 2607 %4,_
5 E
OChzuonr Mattfota Hogenoh | 206} (?’L‘?
19 9 -
DAEZZ(0ZL, é-\ Foseoce pant 2P0 @.—"‘
10 10—/
o Jdadevc o 2 bnac!  Frosbd aﬁ.oc.la ."W

Pcmbimhinb/,

De.H3. Nagiven ;W Ag,
NIP. 9430822 (gacoz 001

Moderator/ Ietua Jurusan

F}

J/

Ag

NIP, 186 20810 194203 1 0ov

Purwokerto, \T MNoveaber 200
Mahasiswa Ybs,

g

Fauz’ah Rachmawaks
NIM, 052622 00¢
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R KEMENTERIAN AGAMA
({f?-"{;f;"l‘f'i_‘ | SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
et/ PURWOKERTO
e PERPUSTAKAAN

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : Sti.23/Perpus./IHIM.02.2/ 1§33/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

NMama : Fauziah Rachmawati
NIM : 052622003
Program : Sarjana /51

Jurusan/Prodi @ Svari’ah/MUA

Telah menyerahkan wakaf kepada Perpustakaan STAIN Purwokerto berupa uang
sebesar Ry 40.000,00 (canpat prdudr vibu rapial ).
Demikian surat keterangan wakaf ini di buat untuk menjadi maklum dan dapat

digunakan seperlunya,

* Ksyhabuddin S.Aq.S.S.M.A.
NIP. 19750206 200112 1 001




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
Alamat : J1. Jend. A, Yani No. 40A Purwokerio 53126
Telp, 0281-635624 Fax. 0281-636553 www.stainpurwokerto.ac.id

_M

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : Sti. 23/J.Sya/PP.00.9/019/2012 ~

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari’ah STAIN

Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama : Fauziah Rachmawati
NIM : 052622005
Semester/ Prodi : XII/Muamalah
Jurusan : Syari'ah

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :

Wakaf Buku Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Pelaksanaan Wakaf buku dJdi Perpustakaan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto) '

Pada tanggal 17 November 2011 dan dinyatakan LULUS/ TBAKIHEUS)

dengan perubahan proposal/hasil seminar proposal sebagai berikut :

1. Problem akademis tentang wakaf. Mengapa wakaf wajib dan mengapa wakcf uang bukan
wakaf buku?
Syarat obyek wakaf dalam Bab 2 sebagai kerangka teori.
Teori dasar wakaf adalah sukarcla mengapa wajib.
Memakai kaidah ushul figih
Wawancara dengan mahasiswa yang akan wisuda apakah wakaf perlu dan apakah mercka ikhlas
berwakaf vang '
Sesuaikan tata tulis dengan panduan skripsi
Qutline UU tentang wakaf
Hasil wakaf hingga sekarang dalam Bab 3

-

0 =1 o

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syar:!. untuk melakukan

riset penulisan program S1.
Purwokcrto, 26 Januari 2012
Pl A

o e L i
Difs; HiSyufivat, M.Agvlﬁ 3 E?[
2 0 199203 1'005 NIP. 19630910 199203 1005




KEMENTERIAN ACAMA
SEKOLAM TINGGL AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
Alamat: )1 Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerlo 33126 website: www.stainpurwokerto.ac.id

SURATKETERANGAN
Sti. 23/].Sya/P’P.00.9/ 158 /2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama :  Fauziah Rachmawah
NIM . 052622005

Semester : XIV

Prodi - Muamalah

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada

hari : Jum‘at, 13 Juli 2012 dengan nilai C.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagnimana

mestinya.

Purwokerto,
Ketua Jurusgn,

Juli 2012

Drs. H. Byufa’at, M.Ag.¢
NIP. 19630910 199203 1 005
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DEPARTIMENT OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES

(STAIN) PURWOKERTO'
LANGUAGE DEVELOPIMENT UNIT
Office : JI. A, Yani 40 A Telp. {0281) 635624 Fax. (0281) 636553 Purwokerto

e

W

[N

CERTIIFICATE

MNumber: STA.26/KB/PP.009/ T.EE. 47/2006

This is to certify that

w:_ _ _ Name - Fauziah Rachmawati

: - Student Number . 052622005

o D.OB . Brebes, Oktober 1% 1986

hie e Has taken TOEFLUIKE test with paper based organized by

:" ' Language Development Unit of STAIN Purwokerto on: June 19" 2006
R with obtained result as follows:

:: 1. Listening Comprehension . 486

Sy | 2. Structure and Written Expression . 33

;,’ 3. Reading Comprehension . 50

T: .7 Oblained Score . 430

i This TOEFLLIKE Test was held in STAIN Purwokerto.

) Purwokerto, July: 1% 2006
£5 ~ . He

o
-

d of langurage Development Uit

NIP. 158 110542
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. ... .PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS s
ICANTOR KESATUAN BANGSADANZOLTTIS
1. Prof. Dr. Socharso No. 45 Purwoxerio
Tel. (0281) 633776 Fax. (0281) 641950

—_ ] ey —— Y e P T e o ey
B T [ e — -
SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

Nomor: 070.1/ 109 /172012

Oasar 1. Sural Gubernur Jawa Tengah No. 070.1/265 Tanggal 20 t‘ebruari 200+ Pe'ihal
: Penyederhanaan Prosedur ljin Penelltian, Riset KKN, PK

2 Peraluran Daerah Kabupaten Banyumas Nomar 27 Tahun '.«‘:K?CI\.? tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Deerah
Kabupaton Banyumas.

Membaca . Surat dari Ketua Jurusan Syariah STAIN Ffumrukgrto Nr:.r?o_r H
Sti.23/).Sya/PP.009/018.2/2012 tanggal 26 Januarl 2012, Perihal
Permohonan Ijin Penelitlan

1. Perimbangan . Bahwa kebljakan mengenal sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian Kepada
masyarakat perlu dibantu pengabdiannys.

V. Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kanlor Kesatuan Bangsa dan Politik Kobupaten Oanyumas,

menyalakan tidak keberalan atas pelaksanaan sesualy kegialan ilmiah dan pengabdiar kepada masyarakat
dalam wilayah yang dilakukan oleh:

MNama "! ¢ FAUZ1AH RACHMAWATI

Alamlat' : Slngas‘?r[ Rt. 003/001 Karanglewas, Banyumas
Pakerjaan i Mahasiswi

Kebangsaan ;  Indonesia

Judul Penelitian WAKAF BUKU MENURUT HUKUM ISLAM (STUDI KASUS PELAKSANAAN

WAKAF BUKU OI PERPUSTAKAAN SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
NEGERI PURWOKERTO

Bidang ' 1 Syarl'ah

Lokasi Penelitian :  Perpustakaan Sekolah Stain Purwokerto
Lama berlakunya ;3 (tiga) bulan

Pengikut HEE

Penanggung jawal : Drs. H. Syufa'at, M.Ag

IENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat melaku an lindakan
pelanggaran werhadop peroturan perundang-undangan yang berlaku.

Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, teriebih dahulu melaporkan kepada kepala vilayah selempat;

Menmsadll segaln ketentuan dan poraturan-peraluran yang berlaku, juga petunjuk-peturuk darl pejabal yang
borwanang;

Apabila masa berloku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelak:anaan Kelatan belum selasai,
perpanjangan wakiu harus diajukan kepada Instansi Pemohon.

DIKELUARKAN DY i PURWOKERT?D
PADA TANGGAL __t t6Januarl 2012

An. KEPALA FANTOR KESBANGPOL
oz e KABUPATEN BANYUMES

ﬁ;ﬁ 8 &gfahanan Senl, Eudaya,Agama
-‘-E;E‘ : EBtan dan Ekonomi

4 .

TEMBUSAN :

1. Kepala Bappeda Kabupaten Banyumas e M NPT 196007 188903 1 005
2. Arsip Kesbangpaol,




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

BADAN PEREMCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin. Prof. Dr. Sosharso No. 45 Telp. (0281) 632548 Fax. 840715 Purwokerto

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 070.1f 00074/ | /2012

.  Membaca : 1. Surat dard Ketua Jurusan Syar'ah STAIN Purwokerto, nomor

51, 231).Sya/PPI009/018.2/2012, tanggal 26 Januan 2012, Perihal : ljin Penelitian
2. Sural Rekomendasi Penelitian Kepala Bakeshangpollinmas Kabupaten Banyumas nomor:
070.1/109//2012, tanggal 25 Januari 2012

li.  Menimbang . Bahwa kebijaksanaan mengenai kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyaraket periu dibantu
pengembangannya.
. Memberkan izin kepada :
1. Nama : © FAUZIAH RACHMAWATI
2. Alamal . Singasari R 003/001 Karanglewas, Banyumas
3. Pekerjaan . Mahasiswi
4. Judu! Penelitian - WAKAF BUKU MENURUT HUKUM ISLAM (STUDI KASUS PELAKSANAAN WAKAF
BUKU DI PERPUSTAKAAN SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO)
5. Bidang , . Syan'ah
6. Lokasi Penelitian . Perpustakaan Skolah STAIN Purwokerto
7. Lama Berlaku .3 bulan ({26 Januari 2012 s/d. 26 Aoril 2012)
8. Penanggung Jawab . Drs. H. Syufa'at, M. Ag.
g Pengikul : - prang

IV.  Uniuk melaksanakan kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Banyumas dengan
ketentuan sebagai berikut

a,

b.
c.

TEMBUSAN disampaikan kepada Y. !

1. Kepala Bakesbangpollinmas Kab. Banyumas;
2 Ketua Jurusan Syari'ah STAIN Purwokerto;

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat melzkukan tindakan
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Sebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa setempat.

Menaali segalo ketentuan dan peraluran-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari pejabat permerintah
yang berwenang.

Apabila masa berlaku Sural lzin Penelitian sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan keglatan belum selesal,
perpanjangan waklu harus diajukan kepada instansi pemohon.

Setelah selesai pelaksanaan kegiatan dimaksud menyerahkan hasilnya kepada Bappec'a Kabupalen Banyumas
Up. Bidang Penelitian, Pengembangan dan Statistik Bappeda Kabupaten Banyumas.

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL . 26 Januan 2012

An. KEPALA BAPPEDA KABUPATEN BANYUMAS

+

3. Pembantu Kelua 1
4, Kasubag MIKWA;
5. Arsip (Bidang Litbang dan Statistik Bappeda Kab. Banyumas)




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWCKERTO

JURUSAN SYARI’AH
Alamat : J1. Jend, A, Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp. 0281-635624 Fax. 0281-636553 www.stainpurwokero.ac.id

SURAT PERINTAH

Nomor : Sti.23/1.Sya/PP.009/ 2| /2012

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Purwckerto dengan ini memberikan perintah tugas kepada :

Nama : Fauziah Rachmawati
NIM : 052622005
Semester/ Prodi » XIIMUA
Tahun Akademik : 2011-2012

Diperintahkan untuk melaksanakan tugas riset individual untuk mempzroleh data dalam
rangka penyusunan skripsi pada tingkatannya, dengan ketentuan sebagai berikut -

Obyek : Wakaf Buku Mem.zmt Hukuin Islam

Tempat/Lokasi . Perpustakaan STAIN Purwokerto

Tanggal Penelitian : 27 Januari — 27 Februari 2012

Metode Penelitian : Observasi, wawancara, dokumentasi

Demikian surat perintah ini dibuat untuk digunakan sebegaimana mestinya.

Dibu: t di : Purwokerto
Pada Tanggal : 27 Januari 2012

Tembusan Yth:

J»Pembantu Ketua 1

[ 2/Kasubag MIKWA
. Arsip




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertanda tangan di bawah ini saya;

Nama : Fauzizh Rachmawati

Tempat Tanggal Lahir : Brebes, 1 Oktober 1986

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat . Singasari RT 3 RW I Karanglewas
Nama Ayah . Aenul Hurry (alm)

Nama Ibu : Euis Rosnaningsih

Riwayat Pendidikan
. SD Al Irsyad Purwokerto lulus tahun 1998
2. SMP Muhammadiyah Purwokerto lulus tahun 2001
3. Madrasah Mu'allimat Muh. Yogyakarta lulus tahun 2004
4. 81 STAIN Purwokerto Jurusan Syariah  lulus teori tahun 2011

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya.

Purwokerto, 12 Juli 2012
Yang menyatakan |
W

Fanziah Rachmawati
NIM. 052622005

Y e kL




